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Bahan ajar cetak (modul) merupakan hal yang utama dalam penyelenggaraan pendidikan pada 
Sistem Pendidikan Jarak Jauh seperti Universitas Terbuka (UT. Untuk mengatasi kesulitan 
mahasiswa dalam memahami bahan ajar, UT telah menyiapkan berbagai bantuan belajar salah 
satunya berupa program Matei Pengayaan Berbasis Online (MPBO). Sementara itu, UT telah 
mewajibkan agar setiap tutor dari Tutorial Online untuk mengaitkan tutorial online  dengan 
bahan ajar non cetak  yang telah disediakan  termasuk program MPBO  agar MPBO dapat 
dimanfaatkan oleh mahasiswa. Untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa Pendidikan 
Biologi UT memahami konsep-konsep materi yang dipelajarinya dalam program MPBO dan 
untuk mengetahui apakah belajar bermakna terjadi pada mahasiswa dengan mempelajari 
materi melalui  program MPBO, maka dapat digunakan  Peta Konsep sebagai alat alat 
evaluasi.  Tahapan dari penelitian ini adalah mengintegrasikan program MPBO ke dalam 
salah satu inisiasi tutorial online, mahasiswa ditugaskan untuk mempelajari materi yang ada 
pada MPBO tersebut dan mengembangkan peta konsep dari materi yang sudah dipelajarinya 
serta mengupload peta konsep tersebut pada salah satu tugas tutorial online yang telah 
ditentukan. Untuk membuat peta konsep, mahasiswa diberikan pemahaman tentang apa, 
mengapa, dan bagaimana peta konsep dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
Maret sampai dengan November 2014 dengan melibatkan tutor dan mahasiswa. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tugas pembuatan peta konsep dan kuesioner. Dari 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa 1) Peta konsep dapat mengukur tingkat pemahaman 
mahasiswa S1 Pendidikan Biologi terhadap materi MPBO, 2) Peta konsep dapat 
mengambarkan adanya belajar bermakna pada mahasiswa  yang mempelajari materi melalui  
MPBO, 3) Perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa yang mempelajari materi pada 
MPBO  dapat ditunjukkan oleh peta konsep yang dikembangkannya , dan 4) Peta  konsep 
dapat digunakan sebagai tugas tutorial online dalam menumbuhkan belajar bermakna bagi 
mahasiswa . 
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Dalam sistem pendidikan tatap muka, proses pembelajaran yang bersifat interaktif 
umumnya tidak menjadi masalah, sebaliknya dalam Sistem Pendidikan Jarak Jauh (SPJJ) hal 
ini jauh lebih sulit. Bahan ajar merupakan komponen pertama dan penentu dalam 
penyelenggaraan pendidikan pada SPJJ seperti Universitas Terbuka (UT). Interaksi individual 
antara peserta didik dengan bahan ajar merupakan hal yang tidak mudah sekaligus tidak 
murah. Bahan ajar utama UT adalah bahan ajar cetak yang bersifat moduler, sehingga 
perubahan dapat dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan.  
Untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam memahami bahan ajar, UT telah 
menyiapkan berbagai bantuan belajar salah satunya berupa program Pengayaan Materi 
Berbasis Online (MPBO). Agar MPBO yang telah dikembangkan dapat secara maksimal 
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, UT telah mewajibkan agar setiap tutor Tutorial Online 
(Tuton) mengaitkan mata kuliah yang di tutonkan dengan BANC yang telah ada termasuk 
program MPBO.  
Sejak dikembangkannya MPBO untuk matakuliah-matakuliah yang ada di Program 
Studi Pendidikan Biologi pada tahun 2004 s.d saat ini belum ada penelitian yang mengukur 
sampai sejauh mana mahasiswa memahami konsep-konsep materi yang dipelajarinya dalam 
MPBO tersebut dan apakah belajar bermakna telah berlangsung pada diri mereka.  . Memang, 
penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap MPBO pernah dilakukan, namun belum 
diketahui sampai sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap materi-materi dalam MPBO 
tersebut.  
Ausubel dalam Dahar (1996)  menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan suatu 
proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang relevan dalam struktur kognitif 
seseorang. 
Dahar (1996: 122-123) menyatakan bahwa peta konsep merupakan pernyataan 
hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-
proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam 
suatu unit semantik. Novak dan Gowin (1985 : 40) menyatakan bahwa peta konsep 
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merupakan penggambaran (workable approximation) secara sadar  dan sengaja tentang 
pertumbuhan dan perkembangan struktur kognitif. 
Dahar (1996 )  menyatakan bahwa peta konsep merupakan salah satu teknik evaluasi 
yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman mahasiswa pada konsep-konsep yang 
telah dipelajarinya. Selain itu, peta konsep merupakan salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk mengetahui apakah pada diri seseorang (terutama pada kemampuan kognitifnya) telah 
terjadi proses belajar, sehingga apa yang dipelajari bermakna. Disamping itu peta konsep 
dapat juga dikatakan sebagai alat untuk melihat dan memahami strategi berpikir seseorang. 
Untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa Pendidikan Biologi UT memahami konsep-
konsep materi yang dipelajarinya dalam MPBO dan untuk mengetahui apakah belajar 
bermakna terjadi pada mahasiswa dengan mempelajari materi melalui  MPBO, maka dapat 
digunakan  Peta Konsep sebagai alat alat evaluasi.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka masalah yang dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
“Bagaimanakah pemahaman mahasiswa S1 Pendidikan Biologi terhadap materi terdapat 
MPBO dengan menggunakan peta konsep?” 
Adapun pertanyaan-pertanyaan  penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakan peran peta konsep dalam mengukur tingkat pemahaman mahasiswa S1 
Pendidikan Biologi terhadap materi MPBO? 
2. Apakah dengan menggunakan peta konsep dapat mengambarkan adanya belajar bermakna 
pada mahasiswa  yang mempelajari materi melalui  MPBO? 
3. Apakah peta konsep yang dikembangkan mahasiswa yang mempelajari materi pada 





 TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Materi Pengayaan Berbasis Online 
MPBO   merupakan  media pembelajaran berbasis internet yang diharapkan dapat 
membantu mahasiswa meningkatkan kualitas belajar.  Program ini berisikan salah satu materi 
dari suatu matakuliah yang dikembangkan sebagai pengayaan bagi mahasiswa untuk 
menambah pengetahuan mereka tentang materi tersebut  (Efendi, 2010).   MPBO dirancang 
sedemikian rupa agar mahasiswa dapat dengan mudah membuka dan menggunakannya. Isi 
program MPBO terdiri dari dua bagian yaitu penjelasan materi dan latihan-latihan. Apabila 
mahasiswa telah memberikan jawaban terhadap latihan-latihan tersebut, secara otomatis 
program akan memberikan tanggapan terhadap jawaban tersebut.  
Sampai dengan saat ini program MPBO untuk program studi pendidikan Biologi ada 19 
buah program dengan topic-topik seperti terlihat pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 2.1. Daftar Program Materi Pengayaan Berbasis Online Program S1 Pendidikan Biologi 
 
No, Kode Nama Mata 
Kuliah 
Topik Sub Topik 
1. PEBI4101 Biologi Umum  Peranan Sel Dalam 
Reproduksi Mahluk 
Hidup 
1. Sel sebagai bahan pembawa 
warisan 
2. Sifat menurun dan penyakit 
keturunan 
3. Teknologi kloning dan 
rekayasa genetik 
2. PEBI4107 Morfologi 
Tumbuhan 
Modifikasi Akar, 
Batang, dan Daun 
1. Morfologi Daun 
2. Morfologi Batang dan Akar 
3. Modifikasi akar 
3.  PEBI4204 Evolusi dan 
Sistematika 
Mahluk Hidup 
Evolusi dan Filogeni 
Prokariot dan Protista 
1. Evolusi Prokariot 
2. Filogeni Prokariot 
3. Asal Mula Protista 
4. Filogeni Protista 
4. PEBI4205 Ekologi Energi dan Materi 
Vital Bagi Organisme 
1. Jalur Energi dalam Ekosiste 
2. Sinar Surya Sebagai Sumber 
Energi 
3. Energi Surya Memasuki 
Ekosistem 




No, Kode Nama Mata 
Kuliah 
Topik Sub Topik 
5. Siklus Biogeokimia 
6. Dampak Manusia Terhadap 
Ekosistem 






1. Pengertian Kecakapan 
Hidup (Life Skills) 
2. Latar Belakang Perlunya 
Life Skills Bagi Siswa 
3. Jenis Kecakapan Hidup 
(Life Skills) 
4. Hubungan antara Life 
Skills dengan KBK dan 
Empat Pilar Pendidikan 
dari UNESCO 
6. PEBI4310 Perkembangan 
Hewan 
Regenerasi 1. Pengertian dan Istilah-istilah 
dalam Regenerasi 
2. Regenerasi Pada Beberapa 
Jenis Hewan 
3. Proses Regenerasi Pada 
Hewan 
4. Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Regenerasi 
Hewan 
7. PEBI4314 Fisiologi Hewan Sel Unit Struktural dan 
Fungsional Hewan 
1. Sejarah Penemuan Sel dan 
Perkembangan Teori Sel 
2. Struktur Umum dan Fungsi 
Bagian-Bagian Sel 
3. Struktur Membran Sel 
4. Fungsi-fungsi Membran Sel 
 
 
8. PEBI4317  Biokimia Metabolisme 
Karbohidrat Pada 
Tubuh Hewan 
1. Pengertian dan Penggolongan 
Metabolisme 
2. Anabolisme Karbohidrat 
3. Katabolisme Karbohidrat 







1. Hakekat Pembelajaran 
Kontekstual 
2. Menyusun Rencana 
Pembelajaran Kontekstual 
10. PEBI4416 Mikrobiologi Aplikasi Mikrobiologi 
dalam Kehidupan 
Manusia 
1. Peranan Mikroba dalam 
Bioremediasi 
2. Kanker adalah Kelainan Sel 
3. Mikrobiologi Pertanian 
4. Mikroorganisme dalam 
Kesehatan dan Penyakit 
Resistensi 




No, Kode Nama Mata 
Kuliah 
Topik Sub Topik 
11. PEBI4418 Biologi Sel Sintesis Protein 1. Pengertian Sel 
2. Pengertian Sintesis Protein 
3. Mekanisme Sintesis Protein 
4. Organel Sel yang Terlibat 
dalam Transpor Hasil Sintesis 
Protein 
5. Transpor Hasil Sintesis 
Protein 
12. PEBI4423 Pendidikan 
Lingkungan 
Hidup 




1. Kebutuhan Air Dalam 
Kehidupan 
2. Pencemaran Udara 
3. Pembangunan Berkelanjutan 




1. Komponen Bahan Makanan 
2. Menu Balita dan Anak 
3. Penilaian Status Gizi 
Antropometri 
4. Masalah Gizi Kurang dan 
Dampaknya Terhadap 
Kesehatan 




1. Pengertian dan Sejarah Sel 
Punca 
2. Sifat dan Jenis Sel Punca 
3. Penggunaan Sel Punca dalam 
Berbagai Bidang 
Bioteknnologi 
4. Etika Penggunaan Sel Punca 
 
15. PEBI4427 Parasitologi Penyebaran Parasit 
Cacing Pada Mahluk 
Hidup 
1. Permasalahan Parasit dan 
Ekologi Parasit 
2. Helminthes Parasit Usus 
Manusia 
3. Familia Taenidae Yang 
Hidup Pada Usus Manusia 
4. Nematoda Darah Yang Hidup 
Pada Darah Manusia 
5. Tanaman Yang Berkhasiat 
Untuk Pengobatan Infeksi 
Cacing 




Masalah dan Solusi 
Konservasi Sumber 
Daya Alam (Air, 
Udara, dan Energi) 
1. Konservasi Sumber Daya Air 
2. Konservasi Sumber Daya 
Udara 
3. Konservasi Sumber Daya 
Energi 
 
17. PEBI4525 Pembinaan 
Kehidupan 
Keluarga 
Hidup Sehat dan 
Sejahtera 
1. Reproduksi Manusia 




No, Kode Nama Mata 
Kuliah 
Topik Sub Topik 
3. Bahan Tambahan Makanan 
dan Bahan Kimia Rumah 
Tangga 
4. Bahaya Narkotika dan 
Merokok 





1. Struktur, Fungsi, dan Proses 
Pernapasan Vertebrata 
2. Organ dan Sistem Pernapasan 
Pada Ikan 
3. Organ dan Sistem Pernapasan 
Pada Amphibi 
4. Organ dan Sistem Pernapasan 
Pada Reptil 
5.  Organ dan Sistem 
Pernapasan Pada Aves 





1. Perbanyakan Tumbuha Secara 
Vegetatif 
2. Teori Totipotensi 
3. Nutrisi, Media Dasar dan Zat 
Pengatur Tumbuh 
4. Bioteknologi Kultur Jaringan 
 
 
B. Peta Konsep Sebagai Alat Evaluasi 
Novak dalam Ullah Sharif dkk (2013) memperkenalkan ide tentang peta konsep pada 
akhir tahun 70-an berdasarkan gagasan belajar bermakna dari Ausubel. Pencapaian belajar 
bermakna mempersyaratkan dua hal yaitu : adanya struktur pengetahuan yang ada yang 
terorganisasi dengan baik dan kemampuan mengintegrasikan pengetahuan yang baru dengan 
pengetahuan yang sudah ada. Yang dimaksud dengan pengetahuan disini adalah suatu 
interpretasi dari realita namun bukan kebenaran representasi dari realita tersebut. Oleh karena 
itu, pengetahuan berkembang dari realita yang diberikan tergantung pada individu yang 
merumuskannya. Pengetahuan yang baru harus memiliki hubungan cross-referential dengan 
pengetahuan yang sudah ada. Peta konsep telah digunakan sebagai alat pembelajaran dalam 
berbagai program akademis.   
Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-
konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi merupakan dua atau lebih 
konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik (Dahar, 
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1996 :122-123). Menurut Novak dan Gowin (1985:15) peta konsep merupakan suatu alat 
(dapat berupa skema) yang digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara 
konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi merupakan gabungan dua konsep 
atau lebih yang dihubungkan oleh kata-kata penghubung. Dalam bentuknya yang paling 
sederhana, suatu peta konsep terdiri dari dua konsep yang dihubungkan oleh satu kata 
penghubung untuk membentuk suatu proposisi.  
Beberapa keunggulan atau kelebihan yang dimiliki peta konsep sebagai instrumen dalam 
pendidikan, diantaranya adalah: mendorong aktivitas yang kreatif, mendorong peserta didik 
untuk berpikir reflektif, menyajikan suatu struktural secara hirarkis (Novak dan Gowin, 
1985). Namun demikian, Novak dan Gowin (1985:40) tidak mengklaim bahwa sebuah peta 
konsep merupakan suatu gambaran yang lengkap dari konsep dan proposisi yang relevan dari 
apa yang diketahui peserta didik, tetapi ia mengklaim bahwa peta konsep tersebut merupakan 
penggambaran (workable approximation) secara sadar  dan sengaja tentang pertumbuhan dan 
perkembangan struktur kognitif.   
Daley & Tore dalam Zwaal & Otting (2012) menyatakan bahwa aktivasi pengetahuan 
awal merupakan bagian yang penting dalam belajar karena siswa belajar lebih efisien dan 
efektif apabila mereka dapat menghubungkan dan mengintegrasikan pengetahan yang baru 
dengan pengetahuan sebelumnya yang sudah mereka miliki. Peta konsep bermanfaat sebagai 
alat belajar personal yang merefleksikan struktur kognitif siswa. Mereka tidak statis dan 
berubah sesuai rentang pertumbuhan pengetahuan siswa. Peta konsep merefleksikan 
pengetahuan siswa.   
Ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam membuat peta konsep yaitu: 
1. Menentukan konsep-konsep yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari 
2. Mengurutkan konsep-konsep itu dari yang paling inklusif ke yang paling tidak inklusif 
atau contoh-contoh 
3. Menyusun konsep-konsep tersebut, mulai dengan yang paling inklusif di puncak ke 
konsep yang paling tidak inklusif 
4. Menghubungkan konsep-konsep itu dengan kata atau kata-kata penghubung untuk 
membentuk proposisi dan garis penghubung 
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5. jika peta konsep sudah selesai, perhatikan kembali letak konsep-konsepnya dan bila perlu 
diperbaiki atau disusun kembali agar menjadi lebih baik dan berarti. 
 
Gambar berikut ini   merupakan contoh peta konsep dari pengamatan tentang balok kayu 
yang membusuk. 
 
Gambar 2.1 Peta konsep dari pengamatan balok kayu yang membusuk 
(Diadaptasi dari Novak dan Gowin, 1985 : 52) 
 
Dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan diantaranya : 
menyelidiki apa yang telah diketahui peserta didik, mempelajari cara belajar peserta didik, 
mengungkapkan konsepsi yang salah, dan sebagai alat evaluasi (Dahar, 1996). Selama ini, 

















































kalangan pengajar maupun peserta didik adalah tes tertulis dalam bentuk tes objektif maupun 
tes esai. Belum banyak di kalangan pengajar yang memanfaatkan peta konsep sebagai alat 
evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta didik pada konsep-konsep yang telah 
dipelajarinya. 
Dahar (1996:132) menyatakan bahwa penggunaan peta konsep sebagai alat evaluasi 
didasarkan pada tiga gagasan dalam teori kognitif Ausubel. 
1. Struktur kognitif itu diatur secara hierarkis, dengan konsep-konsep dan proposisi-
proposisi yang lebih inklusif, lebih umum superordinat terhadap konsep-konsep dan 
proposisi-proposisi yang kurang inklusif atau lebih khusus 
2. Konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi progresif. Prinsip ini 
menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan proses yang kontinyu, dimana konsep-
konsep baru memperoleh lebih banyak arti dengan dibentuknya lebih banyak kaitan-
kaitan proporsional. Dengan kata lain, konsep-konsep tidak pernah “tuntas dipelajari”, 
tatapi selalu dipelajari, dimodifikasi, dan dibuat lebih inklusif 
3. Penyesuaian integratif. Prinsip belajar ini menyatakan bahwa belajar bermakna akan 
meningkat, bila peserta didik menyadari hubungan-hubungan baru (kaitan-kaitan 
konsep) antara kumpulan (sets) konsep-konsep atau proposisi-proposisi yang 
berhubungan. Dalam peta konsep penyesuaian integratif ini diperlihatkan dengan adanya 
kaitan-kaitan silang (cross links) antara kumpulan konsep-konsep. 
 
Dalam menilai peta konsep, Novak dan Gowin (1985:36) memperhatikan empat kriteria 
penilaian, yaitu :  
1. kesahihan proposisi, yaitu hubungan antara dua konsep yang dihubungkan oleh kata-kata.  
Untuk setiap hubungan konsep yang valid diberi skor 1 
2. adanya hierarki, rangkaian dari dua konsep atau lebih yang digambarkan dibawah suatu 
konsep. Setiap hirarki yang valid diberi skor 5 
3. adanya kaitan silang, yaitu hubungan konsep antar hirarki. Setiap kaitan silang yang valid 
dan signifikan diberi skor 10.  
4. adanya contoh-contoh, yaitu contoh-contoh dari suatu konsep. Untuk contoh konsep yang 




Berikut ini disajikan model penskoran yang digunakan oleh Novak dan Gowin 
(1985:37): 
 
Gambar 2.2.  Model Penskoran Peta Konsep (Diadaptasi dari Novak dan Gowin 1985: 37)   
 
Penskoran untuk model tersebut: 
Hubungan (jika valid) diberi skor  1  terdapat 14 hubungan jadi skornya  1x 14    = 14 
Hirarki (jika valid) diberi skor 5       terdapat 3 hirarki jadi skornya 5 x 3            = 15 
Kaitan silang (jika valid dan signifikan) diberi skor 10  terdapat 2 kaitan silang 
            Jadi skornya 10 x 2         = 20 
Contoh (jika valid) diberi skor 1         terdapat  4 contoh, jadi skornya   1 x 4 =   4 
    
Skor total   = 53 
 
Murti (2004) menyatakan bahwa sasaran utama pada pendekatan peta konsep adalah 
untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa secara kritis dan kreatif sehingga 









































































dipelajarinya. Penggunaan pendekatan mengajar dengan peta konsep dalam pembelajaran di 
kelas dapat mengurangi kepasifan mahasiswa dan memacu peningkatan minat serta partisipasi 
mereka dalam proses pmbelajaran yang bermakna. Pemahaman yang menyeluruh sebagai 
implikasi dari karakteristik pendekatan peta konsep yang menekankan pada hubungan antar 
konsep dan kebermaknaannya diharapkan akan membawa mahasiswa pada penguasaan 
belajar yang lebih kompleks. Peningkatan hasil belajar mahasiswa mengindikasikan 
peningkatan pemahaman peta konsep. 
 
C. Belajar Bermakna 
Ausubel (1963) dalam Sumarno (2011) menyatakan bahwa subjek yang dipelajari harus 
bermakna. Belajar bermakna menurut Ausubel merupakan proses mengaitkan informasi atau 
materi baru dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif seseorang. Struktur 
kognitif merupakan fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah 
dipelajari dan dingat oleh peserta didik. Ada tiga faktor yang mempengaruhi kebermaknaan 
dalam suatu pembelajaran, yaitu struktur kognitif yang ada, stabilitas dan kejelasan 
pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan pada waktu tertentu.  
Sehubungan dengan hal ini, Dahar (1996) dalam Sumarno (2011) mengemukakan dua 
prasyarat terjadinya belajar bermakna, yaitu: (1) materi yang akan dipelajari harus bermakna 
secara potensial, dan (2) peserta didik yang akan belajar harus bertujuan belajar bermakna. Di 
samping itu, kebermaknaan potensial materi pelajaran bergantung kepada dua faktor, yaitu (1) 
materi itu harus memiliki kebermaknaan logis, dan (2) gagasan-gagasan yang relevan harus 
terdapat dalam struktur kognitif peserta didik.  
Dahar (1996:110) menyatakan belajar bermakna akan terjadi jika peserta didik dapat 
menghubungkan/mengaitkan konsep lama dengan konsep baru sehingga terbentuk suatu 
konsep yang mantap.  Informasi yang disimpan sebagai konsep dapat digunakan dalam 
berbagai situasi, termasuk yang sangat berbeda dari yang digunakan dalam proses belajar.  
Dahar (1996:79) menyatakan bahwa belajar konsep merupakan suatu yang penting bagi 
manusia terutama dalam bidang pendidikan, karena belajar konsep merupakan hasil utama 
pendidikan. Konsep-konsep dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu formasi konsep (concept 
formation) dan asimilasi konsep (concept assimilation). 
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1. Formasi konsep 
Formasi konsep merupakan bentuk  perolehan konsep-konsep sebelum anak-anak masuk 
sekolah. Formasi konsep merupakan proses induktif.  Pada bentuk ini seseorang 
dihadapkan pada stimulus-stimulus lingkungannya, ia mengabstraksikan sifat-sifat tertentu / 
atribut  tertentu yang sama dari berbagai stimulus-stimulus. Formasi konsep  merupakan 
suatu bentuk belajar penemuan. 
 
2. Asimilasi konsep 
Asimilasi konsep merupakan cara utama untuk memperoleh konsep-konsep selama dan 
sesudah waktu belajar. Bentuk perolehan ini bersifat deduktif. Dalam proses ini peserta didik 
diberi nama konsep dan atribut-atribut dari konsep itu, hal ini berarti mereka akan belajar arti 
konseptual baru dengan memperoleh penyajian atribut-atribut kriteria dari konsep dan 
kemudian mereka akan menghubungkan atribut-atribut ini dengan gagasan relevan yang 
sudah ada dalam struktur kognitif mereka. 
Purwanto (1990) dalam Sekarwinahyu (2006)  menyatakan bahwa pemahaman konsep 
merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami 
arti/konsep, situasi serta fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan menggunakan 
kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah 
artinya. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Sekarwinahyu (2006) menunjukkan bahwa peningkatan 
pemahaman mahasiswa S1 Pendidikan Biologi FKIP-UT terhadap materi Substansi Hereditas 
dan Sintesis Protein yang diperoleh dari hasil selisih posttes dengan pretest dalam bentuk peta 
konsep adalah sebesar 376% dari hasil pretest. Sementara itu retensi mahasiswa terhadap 
materi Substansi Hereditas dan Sintesis Protein yang diukur dengan menggunakan tes peta 
konsep adalah sebesar 247%, jauh lebih besar dari retensi yang diukur dengan tes objektif 
yang hanya sebesar 86%.  Besarnya retensi yang diperoleh dari hasil tes berupa peta konsep 
ini , sesuai dengan salah satu gagasan dari teori kognitif Ausubel dalam Dahar (1996:132) 
yang menyatakan bahwa  konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi 
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progresif.  Prinsip ini menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan proses yang kontinyu, 
dimana konsep-konsep baru memperoleh lebih banyak arti dengan dibentuknya lebih banyak 
kaitan-kaitan proporsional. Dengan kata lain, konsep-konsep tidak pernah “tuntas dipelajari”, 
tetapi selalu dipelajari, dimodifikasi, dan dibuat lebih inklusif 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Murti (2004) diperoleh hasil bahwa 
Pengajaran dengan menggunakan pendekatan peta konsep dapat meningkatan hasil belajar 
mahasiswa D-II PGSD FIP Universitas Negeri Yogyakarta pada mata kuliah matematika dan 
IPA. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep 
matematikan dan IPA mengalami peningkatan. Selain itu, diperoleh pula hasil bahwa 
perhatian mahasiswa dalam pembelajaran lebih terfokus. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan peta konsep dapat meningkatkan keefektifan proses 
belajar mengajar.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Selfi (2009), dalam tesisnya yang berjudul  
Implementasi Strategi Peta Konsep dalam Usaha Membangun Pemahaman Konsep Fungsi 
Komposisi Siswa Kelas XI-IPS1 SMAK St. Albertus Malang, menghasilkan temuan yaitu 
Strategi peta konsep yang diterapkan untuk pokok bahasan Fungsi Komposisi dilaksanakan 
dalam 3  kali pertemuan pada siklus I dengan teknik diskusi kelompok  membantu siswa 
untuk semakin aktif terlibat dalam diskusi yang berhubungan dengan konsep-konsep yang 
belum dipahami dengan benar.  Hasil belajar menunjukkan bahwa 40% (12 siswa) mencapai 
skor dibawah 65 dan 60% (18 siswa) mencapai skor lebih atau sama dengan 65 pada siklus I, 
namun pada siklus II hasil belajar menunjukkan bahwa 87.5 % siswa mencapai skor 65 ke 
atas  dan hal itu berarti bahwa kriteria keberhasilan sudah tercapai. Dengan demikian siklus 
pembelajaran sudah dapat dihentikan. Dalam hal ini, Siswa sudah memahami pengertian peta 
konsep dengan baik, hal ini tergambar dari hasil kerja yang ditunjukkan dan kesanggupan 
mengerjakan sendiri tanpa adanya diskusi kelompok. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sekarwinahyu dan Ucu Rahayu (2012) pada 
penggunaan tugas peta konnsep dalam tutorial online diperoleh hasil bahwa mahasiswa yang 
memahami materi yang dipelajari akan menghasilkan peta konsep dengan banyak proposisi, 
hirarki, ada kaitan silang, dan memberikan banyak contoh. Sebaliknya, mahasiswa yang 
kurang memahami materi yang dipelajari akan menghasilkan peta konsep dengan sedikit 
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hirarki, tidak ada kaitan silan dan memberikan sedikit contoh bahkan tidak ada contoh.  Peta  
konsep dapat digunakan sebagai tugas tutorial online dalam menumbuhkan belajar bermakna 
bagi mahasiswa. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Peta konsep merupakan salah satu teknik evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur 
pemahaman mahasiswa pada konsep-konsep yang telah dipelajarinya. Selain itu, peta konsep 
merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah pada diri 
seseorang (terutama pada kemampuan kognitifnya) telah terjadi proses belajar, sehingga apa 
yang dipelajari bermakna. Disamping itu peta konsep dapat juga dikatakan sebagai alat untuk 
melihat dan memahami strategi berpikir seseorang. 
Untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa, mengetahui proses belajar dan strategi 
berpikir yang terjadi pada mahasiswa UT ketika mempelajari materi pada MPBO,  dan sampai 
sejauh mana belajar bermakna telah berlangsung  pada mahasiswa UT selama mempelajari 
materi MPBO dapat menggunakan Peta Konsep sebagai alat evaluasi.  Kerangka berpikir 









Gambar 2.3. Kerangka Berpikir 
MPBO dimasukkan ke 
dalam salah satu 






Pemahaman mahasiswa terhadap materi 
MPBO diukur dengan Tugas Peta Konsep 
Belajar bermakna pada mahasiswa dapat 




 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. peran peta konsep dalam mengukur tingkat pemahaman mahasiswa S1 Pendidikan 
Biologi terhadap materi MPBO  
2. adanya belajar bermakna pada mahasiswa  yang mempelajari materi melalui  MPBO 
3. gambaran perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa yang mempelajari materi pada 
MPBO  yang ditunjukkan oleh peta konsep yang dikembangkannya. 
 
B. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi UT khususnya program studi 
S1 Pendidikan Biologi untuk menggunakan peta konsep  sebagai alternatif mengukur 
pemahaman mahasiswa, agar belajar bermakna terjadi pada diri mahasiswa dan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi MPBO  yang sesungguhnya.  
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BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan selama kurun waktu 2 semester yaitu pada  semester 2014.1 
dan 2014.2. Adapun tempat penelitian dilakukan di Universitas Terbuka, Pondok Cabe 
 
B.  Subyek dan Variabel Penelitian 
Subyek  penelitian adalah tugas peta konsep yang dihasilkan mahasiswa yang 
mempelajari materi MPBO pada tutorial online mata kuliah terkait,   dan sebagai responden 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Pendidikan Biologi yang mengikuti tutorial online 
pada masa Registrasi 2014.1 dan 2014.2 
 
Adapun yang menjadi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat Pemahaman Mahasiswa yang tergambar dari peta konsep yang dihasilkan 
mahasiwa S1 Pendidikan Biologi yang mempelajari materi MPBO pada tutorial onine 
terkait 
2. Gambaran perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa yang mempelajari materi pada 
MPBO  yang ditunjukkan oleh peta konsep yang dikembangkannya. 
3. Tanggapan mahasiswa yang mempelajari materi MPBO pada tutorial online  terkait.  
 
C.  Metode dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Secara garis besar desain 






















Gambar 4.1. Desain Penelitian 
Secara garis besar rancangan pengintegrasian MPBO ke dalam tutorial online adalah 
sebagai berikut. 
1. Materi yang ada pada MPBO  diintegrasikan ke dalam salah satu inisiasi tutorial online 
MK terkait dengan cara memberikan informasi bahwa pada inisiasi tersebut mahasiswa 
diminta untuk mempelajari materi dengan mengakses laman MPBO.  
2. Dari materi MPBO tersebut, mahasiswa diminta untuk membuat peta konsep dan meng 
upload peta konsep tersebut pada salah satu tugas tuton yang telah ditentukan. 
3. Untuk membuat peta konsep, mahasiswa diberikan pemahaman tentang apa, mengapa, 
dan bagaimana peta konsep dikembangkan.  
4. Untuk mengupload materi inisiasi yang berkaitan dengan MPBO mata kuliah terkait, 
tutor sudah disediakan file yang berisi petunjuk kepada mahasiswa peserta tuton untuk 
mempelajari materi inisiasi yang dapat diakses melalui laman website yang memuat 





MPBO  ke  dalam  









MPBO  ke dalam 
3  Tutorial 
Online M.K 
Terkait 
4.  Mengevaluasi 
Hasil  Ujicoba 
Rancangan 
Pengintegrasian 
MPBO ke dalam 
3  Tutorial 
Online M.K 
5.  Merevisi  
Rancangan 
Pengintegrasian 
MPBO  ke dalam   
Tutorial Online 
berdasarkan 
hasil ujicoba  
6.  Mengaplikasikan  Rancangan Pengintegrasian MPBO  ke dalam  19  Tutorial 
Online yang telah direvisi Pada Tutorial Online Matakuliah di Prodi S1 
Pendidikan Biologi  
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5. Untuk menilai peta konsep, tutor diberikan file tentang “Penyusunan dan Penilaian Peta 
Konsep”serta file dalam bentuk exel untuk memasukkan nilai peta konsep yang sudah 
dikerjakan oleh mahasiswa. File exel tersebut sudah diberikan rumus, jadi tutor tinggal 
memasukkan angka tentang jumlah hubungan, hirarki, kaitan silang, dan contoh yang 
terdapat pada peta konsep yang dikembangkan oleh mahasiswa dan jumlah skor yang 
dicapai oleh mahasiswa akan langsung diperoleh.  
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tugas pembuatan peta konsep dan 
kuesioner. 
Tabel 4.1. Instrumen Penelitian 
No. Aspek Indikator Teknik 
Pengumpulan Data 




- Kesahihan hubungan 
(proposisi) 
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- Kesahihan hubungan 
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E.  Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif. 
 
 
Commented [u2]:  Lebih baik kalau diberi penjelasan  




 HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian yang dianalisis dalam penelitian ini secara garis besar dibagi 
ke dalam 4 (empat) bagian besar yaitu 1) Hasil uji coba rancangan pengintegrasian 
MPBO ke dalam tutorial online, 2) Revisi rancangan pengintegrasian MPBO ke dalam 
tutorial online, 3) Hasil Aplikasi rancangan pengintegrasian MPBO ke dalam tutorial 
online (Berdasarkan Hasil Revisi), 4) Tanggapan mahasiswa peserta tutorial online terkait 
dengan MPBO dan Tugas Pengembangan Peta Konsep Pada Tutorial Online  
1. Hasil uji coba rancangan pengintegrasian MPBO ke dalam tutorial online. 
Pada kegiatan uji coba ini, diterapkan rancangan pengintegrasian MPBO dengan cara 
sebagaiberikut: 
a. Pada salah satu tugas tuton,  mahasiswa diminta untuk mempelajari materi pada 
program MPBO terkait  
b. Tutor memberikan sejumlah konsep yang ada pada program MPBO tersebut dan 
menugaskan  mahasiswa untuk menyusun konsep-konsep tersebut menjadi 
sebuah peta konsep dengan panduan yang sudah tersedia. 
 
Dari uji coba rancangan pengintegrasian MPBO ke dalam 3 tutorial online Mata 
Kuliah yang sudah ditentukan (yaitu MK. PEBI4205/Ekologi, MK. 
PEBI4314/Fisiologi Hewan, dan MK PEBI4527/Materi Kurikuler Biologi SMA) pada 
semester 2014.1  ternyata hanya MK PEBI4314/Fisiologi Hewan  yang mahasiswanya 
mengirimkan tugas peta konsep yaitu sebanyak 5 (lima) orang dari 16 mahasiswa yang 
terdaftar pada tutorial online mata kuliah PEBI4314/Fisiologi Hewan). Adapun hasil 
dari pengembangan peta konsep yang dikembangkan oleh mahasiswa dapat dilihat 
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PEBI4314-1 Dalam satu kotak masih 
ada beberapa konsep, 
seharusnya dalam satu 
kotak hanya ada satu 
konsep; contoh tidak 
perlu ditulis pada kotak 
12 1 7 0 0 0 16 0 63 64 71 
  PEBI4314-2 Tidak ada kata 
penghubung 
0 25 0 11 0 0 0 0 0 80 0 
  PEBI4314-3 Masih ada garis 
penghubung yang tidak 
disertai kata 
penghubung 
37 12 7 0 0 0 2 0 74 86 83 
  PEBI4314-4   18 7 8 0 0 1 0 0 58 75 65 
  PEBI4314-5 Dalam satu kotak masih 
ada beberapa konsep, 
seharusnya dalam satu 
kotak hanya ada satu 
konsep 
13 16 5 0 0 0 1 0 39 55 44 
  Jml Skor peta konsep 
standar 







Dari hasil analisis terlihat bahwa peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum 
sepenuhnya sesuai dengan aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini 
ditunjukkan antara lain: 
a. Masih ada garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung, 
b. dalam  satu kotak masih ada beberapa konsep, dan 
c. contoh masih  dituliskan pada kotak 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 83% dan tingkat pemahaman terendah adalah 0%. 
Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari jumlah 
kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, dan 
kesahihan contoh.  
 
Dari tabel terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman materi paling tinggi 
memiliki  37 hubungan yang sahih, 7 hirarki yang sahih, dan 2 contoh yang sahih. 
Sementara itu mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman terendah tidak memiliki 
satupun hubungan, hirarki, kaitan silang, maupun contoh yang sahih. Hal ini 
disebabkan tidak ada kata penghubung yang menyertai garis penghubung, karena 
tanpa adanya kata penghubung tidak dapat diketahui apakah hubungan, hirarki, 
maupun kaitan silang tersebut sahih atau tidak. 
 
Peta konsep yang dikembangkan oleh mahasiswa disusun berdasarkan konsep-konsep 
yang sudah diidentifikasi oleh tutor, sehingga mahasiswa hanya menyusun peta 
konsep berdasarkan konsep-konsep tersebut sehingga tidak dapat diketahui apakah  
mahasiswa telah mempelajari materi pada program MPBO atau tidak dan juga tidak 
dapat diketahui apakah mahasiswa memahami materi pada program MPBO atau tidak.  
 
2. Revisi Rancangan Pengintegrasian MPBO ke Dalam Tutorial Online 
Berdasarkan hasil ujicoba rancangan pengintegrasian MPBO ke dalam Tuton, maka 
diadakan revisi terhadap rancangan tersebut sebagai berikut: 
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a. Pengembangan peta konsep yang pada kegiatan ujicoba dimasukkan langsung  
ke dalam salah satu tugas, maka pada perbaikan ini pengembangan peta konsep 
dimasukkan terlebih dahulu ke dalam salah satu inisiasi, sebelum masuk ke 
dalam tugas. Pada inisiasi tersebut, mahasiswa diminta untuk mempelajari 
materi pada MPBO terkait Tuton dan mahasiswa diminta untuk membuat peta 
konsep dan meng upload peta konsep tersebut pada salah satu tugas tuton yang 
telah ditentukan.  
b. Apabila pada kegiatan ujicoba, identifikasi konsep-konsep pada materi MPBO 
dibuat oleh Tutor, maka pada perbaikan ini identifikasi konsep-konsep pada 
materi MPBO dibuat oleh mahasiswa.  
 
3. Hasil Aplikasi Rancangan Pengintegrasian MPBO ke Dalam Tutorial Online 
(Berdasarkan Hasil Revisi) 
Dari 19 program MPBO yang tersedia, sebanyak 12 program yang telah 
diintegrasikan ke dalam Tuton. Kemampuan mengembangkan peta konsep 
merupakan salah satu cara untuk melihat pemahaman mahasiswa dalam 
memahami materi yang dipelajari. Tabel 4.2 s.d 4.13 merupakan gambaran sejauh 








Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
PEBI4317-1 1       15 2 5 0 0 0 0 0 40 42 59 





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 
MPBO 
                      





ada hanya garis 
penghubung 
tanpa ada kata 
penghubung 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 





yang ada pada 
MPBO 
                      





9 14 5 0 1 1 0 0 44 68 65 












                      





kotak berisi satu 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
konsep 





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4317-
10 












                      
PEBI4317-
11 





yang ada pada 
MPBO 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 












0 9 0 3 0 0 0 0 0 24 0 
PEBI4317-
13 





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4317-
14 








0 18 0 7 0 0 0 0 0 53 0 
PEBI4317-
15 





yang ada pada 
MPBO 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
Jml 5 10 0 Skor peta 
konsep standar 









Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
PEBI4418-1 1       6 0 5 0 0 0 0 0 31 31 38 
PEBI4418-2 1     Kata 
penghubung 
masih ada yang 












bsar dari materi 
yang ada di 
MPBO, tidak 
mendetil 
5 2 2 2 0 0 0 0 15 27 19 





yang ada pada 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
MPBO 
PEBI4418-4     1                         
PEBI4418-5     1                         
PEBI4418-6 1       12 0 5 0 0 1 0 0 37 47 46 





3 3 1 1 0 0 0 0 8 16 10 
PEBI4418-8 1     Masih ada kotak 




kotak diisi oleh 
satu konsep 
6 9 3 2 0 0 0 0 21 40 26 
PEBI4418-9     1                         
PEBI4418-
10 
1     Peta konsep 
yang 
dikembangkan 
tidak ada kata 
penghubung, 










Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 





1     Dalam satu 
kotak masih ada 
beberapa konsep 
(berupa kalimat) 
3 2 1 1 0 0 0 0 8 15 10 
PEBI4418-
12 
    1                         
PEBI4418-
13 
1       16 0 7 0 0 0 0 0 51 51 63 
PEBI4418-
14 
    1                         
PEBI4418-
15 





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4418-
16 





                      
PEBI4418-
17 
  1   Tidak 
mengembagkan 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 





Jml 8 4 5 Skor peta 
konsep standar 










Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 





0 10 0 3 0 0 0 0 0 25 0 
PEBI4426-2     1                         





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4426-4 1     Tidak ada kata 
penghubung; 
Dalam satu 




0 35 0 4 0 0 0 0 0 55 0 









Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
bukan materi 
yang ada pada 
MPBO 





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4426-8     1                         
Jml 2 4 2 Skor peta 
konsep standar 










Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 





                      





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
MPBO 
PEBI4205-5     1                         
PEBI4205-6 1       4 0 2 1 0 0 5 0 19 24 59 





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 
MPBO 
                      





0 7 0 3 0 0 0 0 0 22 0 
PEBI4205-
10 










Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
Jml 3 6 1 Skor peta 
konsep standar 








Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 









perlu ditulis di 
dalam kotak. 
9 12 4 1 0 0 9 0 38 55 40 





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4314-3     1                         





yang ada pada 
MPBO 
                      





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
PEBI4314-6     1                         





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 
MPBO 
                      
Jml 1 4 3 Skor peta 
konsep standar 
21   5   0   9   55   
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Tabel 5.7. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4522/ Konsevasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan  dengan Topik: Masalah dan 




Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
PEBI4522-1 1       30 22 6 0 0 0 0 13 60 95 63 
PEBI4522-2   1   Semua  kotak 
memuat kalimat 




kotak berisi satu 
konsep.  
                     







                     
Jml 1 2 0 Skor peta 
konsep standar 






Tabel 5.8. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4527/ Materi Kurikuler BiogiSMA  dengan Topik: Perbanyakan Tumbuhan Melalui 
Kultur Jaringan  
No. 
Responden 
Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
PEBI4527-1 1       10 0 5 0 0 0 8 0 43 43 74 
PEBI4527-2 1     Proposisi masih 






26 11 1 2 0 0 0 0 31 52 53 





yang ada pada 
MPBO 
                     





yang ada pada 
MPBO 
                     









Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
bukan materi 
yang ada pada 
MPBO 
PEBI4527-6     1 Tugas tidak 
terbaca 
                     





yang ada pada 
MPBO 
                     





yang ada pada 
MPBO 
                     





yang ada pada 
MPBO 
                     
PEBI4527-
10 









Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
bukan materi 









yang ada pada 
MPBO 
                     
PEBI4527-
12 





yang ada pada 
MPBO 
                     
PEBI4527-
13 
    1                        
PEBI4527-
14 





yang ada pada 
MPBO 
                     
PEBI4527-
15 









Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
bukan materi 









yang ada pada 
MPBO 
                     
Jml 2 12 2 Skor peta 
konsep standar 









Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 































Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 























Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 





















7 45 3 0 0 0 28 0 50 95 53 





                      










Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
yang ada pada 
MPBO 







                      





yang ada pada 
MPBO 
                      
Jml 3 4 0 Skor peta 
konsep standar 





Tabel 5.10. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4405/ Pembaharuan dalam Pembelajaran Biologi   dengan Topik: Pendekatan 




Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 
MPBO 
                      





yang ada pada 
MPBO 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 













33 3 1 1 0 0 0 0 38 46 63 
PEBI4405-5     1                         
PEBI4405-6     1                         







                      





yang ada pada 
MPBO 
                      





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 




1       41 4 1 2 0 0 0 0 46 60 77 
PEBI4405-
11 








                      
PEBI4405-
12 











                      
Jml 2 7 3 Skor peta 
konsep standar 





Tabel 5.11. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4303/ Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Biologi   dengan Topik: 




Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
PEBI4303-1 1       8 0 2 0 0 0 0 0 18 18 64 





0 13 0 3 0 0 0 0 0 28 0 





0 10 0 3 0 0 0 0 0 25 0 
Jml 3 0 0 Skor peta 
konsep standar 





Tabel 5.12. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4310/ Perkembangan Hewan   dengan Topik: Regenerasi 
No. 
Responden 
Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 












                      
PEBI4310-2 1       7 9 1 1 0 0 0 0 12 26 12 









15 0 1 0 0 0 0 0 20 20 21 
PEBI4310-4 1       35 11 6 0 1 0 5 6 80 97 82 









Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 










yang ada pada 
MPBO 
                      
Jml 3 2 1 Skor peta 
konsep standar 










Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 





                      





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4525-3     1                         









ditulis di dalam 
kotak; tidak ada 
kata 





Mengerjakan Tugas Peta 
Konsep 
Keterangan Jml. Proposisi Jml. Hirarki Jml. Kaitan 
Silang 






















Valid Tidak  
Valid 
Valid Tidak  
Valid 
penghubung 
PEBI4525-5     1                         
PEBI4525-6 1     Tidak ada kata 
penghubung 
0 30 0 2 0 0 0 0 0 40 0 







                      
PEBI4525-8     1                         





yang ada pada 
MPBO 
                      
PEBI4525-
10 
    1                         
PEBI4525-
11 
1     Tidak ada kata 
penghubung 
0 49 0 4 0 0 25 0 25 94 27 
Jml 3 4 4 Skor peta 
konsep standar 
49   4   0   25   94    
58 
 
4.  Tanggapan mahasiswa peserta tutorial online terkait dengan MPBO dan Tugas 
Pengembangan Peta Konsep Pada Tutorial Online 
Dari Kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa peserta Tuton, sebanyak 20 
mahasiswa menjawab pertanyaan  tentang MPBO dan tugas pengembangan konsep 
pada Tuton. Adapun jawaban mahasiswa dapat dilihat pada tabe 5.14 s.d 5.16 
 
Tabel 5.14 Tanggapan   Mahasiswa  tentang MPBO 




a.  Sebelum diberi tugas mempelajari materi MPBO sudah mengetahui adanya 
fasilitas program tersebut  
55 45 
b.  Mengalami kesulitan untuk mempelajari materi dalam MPBO  30 70 
 Mengalami Kesulitan karena: 
 tidak ada yang langsung menjelaskan kalau kita tidak mengerti 
 Saya selalu kesulitan untuk membuka video pembelajarannya.karena didaerah tempat saya 
tinggal tidak memiliki signal yang lancar sehingga saya tidak bs membuka videonya 
 Dari MPBO tersebut, kami ditugaskan untuk membuat peta konsep. Saya agak kesulitan 
karena materi dari MPBO tersebut sangat banyak.  
 Kurang rinci penjelasannya terutama gambar yang perlu perbaikan dan di buat lebih besar 
karena jika diperbesar kurang jelas. 
 
Tidak mengalami kesulitan karena: 
 sangat membantu kami dalam mempelajari materi kuliah 
 materi mudah dimengerti hanya saja kadang-kadang saya kesulitan membukanya.servernya 
suka susah dibuka 
 Karena setelah ada MPBO saya merasa terbantu dalam mempelajari materi. 
 Materi terpapar jelas...sehingga tidak menemukan kesulitan 
 Karena menurut saya materi dari MPBO bahasanya lebih mudah dipahami sehingga saya 
bisa mempelajarinya dengan baik. Ditambah lagi tampilan yang tidak monoton sehingga 
rasa ingin tahu saya terus berkembang untuk mengetahui materi yang baru. 
 Mudah untuk dipelajari karena susunannya jelas,bahasanya juga tegas 
 materi mudah dipelajari 
 Tidak mengalami kesulitan karena hal terkait sangat mudah untuk diakses 
 MPBO mudah dipelajari. 
 
Tabel 5.15. Tanggapan Mahasiswa tentang Kualitas MPBO 





3.  Kemudahan Mengakses laman Materi 






4. Pendahuluan pada Program MPBO 
memberikan gambaran mengenai apa yang 
akan dipelajari 










5. Program MPBO memiliki tataletak menu 
yang baik 
3,35 0,49 Memiliki tata letak 
menu yang baik 



















































13. Program MPBO memiliki tujuan 















15. Dalam program Program MPBO terdapat 
latihan yang berguna untuk evaluasi diri 






untuk evaluasi diri 
terhadap 
pemahaman materi 
16. Program MPBO memiliki umpan balik 






balik yang baik  
terhadap latihan 
yang dikerjakan 
17. Materi dalam Program MPBO mengacu 






kepada materi yang 
dibahas dalam 
BMP 
18. Materi dalam Program MPBO memperkaya 



















Tabel 5.16  Tanggapan Mahasiswa terkait dengan   Tugas Pengembangan Peta 
Konsep Pada Tutorial Online 




1. Apakah Anda mengerjakan tugas peta konsep yang diberikan dalam tutorial online 
mata kuliah tentang materi yang sudah Anda pelajari pada program MPBO ? 
70 30 
 Alasan mengerjakan tugas peta konsep karena: 
 sangat penting dan membantu dalam pemahaman mahasiswa terhadap materi kuliah… 
tetapi mungkin kalau dari pengalaman teman2 saya yang sama bekerja dengan saya tugas 
ini cukup memberatkan…. Karena kesibukan pekerjaan juga… terimakasih 
 Saya membuat peta konsep tetapi saya kesulitan dalam pengirimannya apabila melalui 
inisiasi karena penampilan yang saya harapkan tidak sesuai, mungkin karena keterbatasan 
saya dalam pembuatan peta konsep melalui inisiasi, sebetulnya saya sudah membuat dalam 
file word tetapi ketika saya kirimkan tidak dapat terkirim, tetapi ketika saya copy dari word 
ke inisiasi pengiriman penampilannya tulisan berubah tidak seperti yang saya harapkan 
mohon maaf terima kasih. 
 Saya membuat peta konsep tetapi saya kesulitan dalam pengirimannya apabila melalui 
inisiasi karena penampilan yang saya harapkan tidak sesuai, mungkin karena keterbatasan 
saya dalam pembuatan peta konsep melalui inisiasi, sebetulnya saya sudah membuat dalam 
file word tetapi ketika saya kirimkan tidak dapat terkirim, tetapi ketika saya copy dari word 
ke inisiasi pengiriman penampilannya tulisan berubah tidak seperti yang saya harapkan  
 Supaya nilai saya baik 
 Sebagian di kerjakan terutama materi yang sudah di kuasai. 
 Karena disamping ada materinya juga ada contoh cara pembuatan peta konsep. 
 Karena, saat di SMA khususnya pelajaran biologi guru mata pelajaran saya selalu 
menginstruksikan untuk membuat peta konsep dan kita menyebutnya mind mapping dan 
menghiasnya sesuai selera sehingga tidak kaku dengan bentuk kotak dan tulisan tangan 
hitam atau ketikan komputer diawal bab pelajaran. Peta konsep sangat mempermudah 
mengelompokkan subsub bab materi biologi yang sangat padat sehingga dapat terlihat jelas 
materi apa dan sub serta subsub bab apa saja yang akan dipelajari. 
 Sudah Sangat Jelas 
 
Alasan tidak mengerjakan tugas peta konsep karena: 
 waktu saya membuka link webnya sulit dibuka. 
 Saya terlambat membuka website ternyata batas waktunya udah habis 
 Karena saya jarang membuka program MPBO . Saya hanya membuka inisiasi saja. Saya 
tahu ada MPBO menjelang UAS 
 Saya terlamabat membuka website ternyata batas waktunya udah habis 
 Karena saya jarang membuka program MPBO 
 
2 Apabila Anda mengerjakan 









a. Apakah panduan mengembangkan  
peta konsep mudah dipahami?  
75 25 Mudah dipahami karena: 
 Karena Peta Konsep merupakan kesimpulan 
dari materi 
 sebelumnya saya pernah membuat peta 
konsep dan membuat peta konsep kali ini 
tidak begitu rumit. Jujur, saya lebih suka 
membuat peta konsep dengan tulisan tangan 
dibanding dengan media komputer. Itulah 
61 
 
kenapa saya mengirimkan foto peta konsep 
dengan tulisan tangan saya. 
 Karena saat membut peta konsep sudah 
melihat acuan yang disarankan 
 Sangat jelas 
 Karena sudah menggunakan bahasa  yang 
baik 
 Karena membantu saya untuk menyelesaikan 
tugas peta konsep 
 
 
Tidak mudah dipahami karena: 
 Materinya banyak, semuanya penting 
 Perlu membaca berulang ulang 
 
b. Apakah Anda mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan 
peta konsep?  
45 55 Mengalami kesulitan karena: 
 karena saya masih belum begitu memahami 
secara dalam tentang materi mata kuliah 
 saya masih belum begitu memahami secara 
dalam tentang materi ini 
 Kadang minim penjelasan materi, sehingga 
harus mencari materi dari sumber yang lain 
 Semua pokok bahasan saya rasa penting, jadi 
agak bingung. 
 Sedikit kurang bisa menggabung gabungkan 
materi 
 Karena ada beberapa bagian peta konsep 
yang harus di pahami lebih jauh terutama 
yang saling berhubungan 
 Karena terbatasnya materi yang saya miliki 
 Sulit dalam menentukan / menempatkan kata 
penghubung yang cocok 
 Karena saya jarang membuka MPBO 
 
Tidak mengalami kesulitan karena: 
 Sedikit kesulitan namun setelah semua 
materi di baca menjadi lebih mudah 
 Pengembang hanya perlu memahami materi 
lebih runtut 
 Sebab disamping ada materinya juga ada 
contohnya. 
 Karena membuat peta konsep itu 
menyenangkan terutama jika membuat 
dengan tulisan tangan sendiri. 
c. Apakah dengan mengembangkan 
peta konsep dapat membantu 
Anda dalam memahami materi 
yang Anda pelajari?  
85 15 Alasan peta konsep membantu memahami 
materi yang dipelajari: 
 Saya sangat terbantu dan lebih runtut 
 Karena bisa belajar memahami materi 
dengan singkat dan jelas 
 Setelah peta konsep selesai, baru saya agak 
mengerti 
 Karena seluruh materi dapat di pahami 
62 
 
 Karena dengan mengembangkan Peta 
Konsep Tentunya saya harus mempelajari 
materinya terlebih dahulu 
 Materi jadi lebih simpel sehingga mudah 
dipahami 
 Karena disaat membuat peta konsep, kita 
dapat membuat salinan peta konsep dan 
salinannya itu dibuat catatan catatan kecil 
disamping sub bab sebagai bahan 
pembelajaran 
 Karena peta konsep merupakan kesimpulan 
dari materi 
 Dalam peta konsep sudah memuat materi – 
mateeri dasar yang harus dipelajari 
 Karena bisa belajar memahami materi 
dengan singkat dan jelas 
 Karena peta konsep merupakan kesimpulan 
materi yang akan saya pelajari 
 
Alasan peta konsep tidak membantu 
memahami materi yang dipelajari: 
- 
 
d. Apakah dengan mengembangkan 
peta konsep Anda dapat 
mengetahui sampai sejauh mana 
pemahaman Anda terhadap materi 
yang dipelajari?  
85 15 Alasan dapat mengetahui sejauh mana 
pemahaman terhadap materi: 
 Karena kita di tuntut untuk membaca semua 
materi 
 Dengan bentuk peta konsep pemahaman jadi 
lebih ringkas. 
 Jika ada bagian dari materi maka perlu 
mempelajari lagi 
 Karena tanpa mempelajari materi saya tidak 
bisa membuat peta konsep. 
 Karena, peta konsep sudah merangkum 
keseluruhan konsep dalam materi 
pembelajaran walaupun kekurangannya kita 
tidak dapat menuliskan penjelasan yang 
kompleks dari suatu konsep. 
 Karena peta konsep dalam memahami perlu 
tahu lebih jelas materi  yang  di pelajari 
 Pemahaman yang telah dipelajari dari materi 
dapat dijabarkan dalam peta konsep 
 paling tidak peta konsep memberi gambaran 
materi yang harus saya pelajari 
Alasan tidak dapat mengetahui sejauh mana 
pemahaman terhadap materi 
 karena tidak semua konsep belum dipahami 
,jadi kadang-kadang  akhirnya tidak mengerti 




e. Apakah pemberian tugas 
mempelajari materi dalam 
program MPBO dan menuangkan 
pemahaman Anda terhadap materi 
tersebut dengan menggunakan 
peta konsep memberatkan Anda?( 
25 75 Memberatkan karena: 
 jam kerja saya cukup padat dan tugas kantor 
yang ke bawa ke rumah juga cukup banyak 
sehingga waktu  untuk belajar agak sedikit 
porsinya 
 Karena tidak semua kami(MHS) sudah 
memahami ilmu-ilmu komputer 
 materi harus dibaca secara seksama, jadi 
membutuhkan banyak waktu, sementara saya 
ada kegiatan yang lumayan banyak, sehingga 
agak rumit membagi waktu. 
 Karena keterbatasan materi yang saya miliki 
 
Tidak memberatkan karena: 
 Menambah semangat untuk memahami 
seluruh materi 
 Dengan mempelajari materi dalam program 
MPBO saya merasa terbantu dengan 
pembuatan peta konsep karena lebih mudah 
dalam menguasai materi 
 membuat peta konsep dari MPBO tidak 
memberatkan karena menyenangkan dan itu 
merupakan suatu inovasi baru dalam 
pembelajaran dan untuk seorang guru atau 
calon guru dapat mengajarkan dan langsung 
mengaplikasikan cara membuat peta konsep 
kepada muridnya. 
 Hanya perlu menyesuaikan 
 Tugas dapat diselesaikan 
 mempermudah saya dalam belajar 
f. Apabila di masa yang akan datang 
pengembangan peta konsep 
dijadikan sebagai salah satu tugas 
tutorial online, apakah Anda 
setuju?  
80 20 Setuju karena: 
 cukup membantu untuk mempelajari materi, 
tetapi ya tetap bervariasi 
 Kalau dijadikan tugas, maka mau tidak mau 
saya akan membacanya, karena selama ini 
saya agak malas membaca MPBO karena 
keterbatasan waktu itu tadi. 
 Menjadi metode optimal  dalam mempelajari 
seluruh materi 
 Sebab dengan pengembangan Peta konsep 
saya harus mempelajari materinya 
 Karena peta konsep merupakan tugas yang 
dapat membantu kita dalam mempelajari 
konsep suatu materi secara keseluruhan. 
Tentunya saran saya, sedikit ditambahka 
evaluasi konsep berupa beberapa pertanyaan 
agar semakin mantap untuk mengetahui 
tingkat pemahaman kita dalam suatu materi. 
 Pembuatan peta konsep bisa menjadi tolak 
ukur kemampuan . 




 Peta konsep sangat membantu dalam 
penguasaan materi 
 Karena peta konsep merupakan intisari dari 
materi yang harus saya kuasai. 
 
Tidak setuju karena: 







B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian tersebut dapat dibahas beberapa hal sebagai berikut. 
 
1. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO 
a. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4317/ Biokimia   dengan Topik: 
Metabolisme Karbohidrat Pada Tubuh Hewan 
Dari hasil analisis pada tabel 5.2 terlihat bahwa dari 15 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 5 mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep sesuai 
dengan yang ditugaskan, dan ada 10 mahasiswa yang mengembangkan peta konsep 
bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain: 
c. Masih banyak  garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
d. Masih ada kotak yang memuat beberapa konsep, seharusnya satu kotak 
berisi satu konsep 
e. Semua  garis penghubung pada peta konsep yang dikembangkan  tidak 
disertai kata penghubung 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 65 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
0%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 




Dari tabel 5.2 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  9 hubungan yang sahih, 5 hirarki yang 
sahih, dan 1 kaitan silang yang sahih. Sementara itu peta konsep dari mahasiswa 
yang memiliki tingkat pemahaman terendah tidak memiliki satupun hubungan, 
hirarki, kaitan silang, maupun contoh yang sahih. Hal ini disebabkan tidak ada kata 
penghubung yang menyertai garis penghubung, karena tanpa adanya kata 
penghubung tidak dapat diketahui apakah hubungan, hirarki, maupun kaitan silang 
tersebut sahih atau tidak. Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata 
penghubung yang benar pada setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor 
maksimal dari peta konsep yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa 
dengan no. responden PEBI4317-1 yang memperoleh skor 40 dapat mencapai skor 
maksimal 42, mahasiswa dengan no. responden PEBI4317-6 yang memperoleh 
skor 44 dapat mencapai skor maksimal 68, mahasiswa dengan no. responden 
PEBI4317-8 yang memperoleh skor 33 dapat mencapai skor maksimal 35, 
mahasiswa dengan no. responden PEBI4317-12 yang memperoleh skor 0 dapat 
memperoleh skor maksimal 24, mahasiswa dengan no. responden PEBI4317-4 
yang memperoleh skor 0 dapat memperoleh skor 53. 
 
b. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4418/ Biologi Sel dengan Topik: 
Sintesis Protein 
Dari hasil analisis pada tabel 5.3 terlihat bahwa dari 17 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 8 mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep sesuai 
dengan yang ditugaskan, 4 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta konsep 
bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan dan ada juga 
yang mengerjakan tugas bukan merupakan peta konsep tetapi membuat bagan, 
serta ada 5 orang mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas peta konsep. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain: 
1) Kata penghubung masih ada yang di dalam kotak,  
2) Banyak  garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
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3) Masih ada kotak yang memuat beberapa konsep seharusnya satu kotak 
berisi satu konsep 
4) Masih ada kotak yang memuat kalimat, seharusnya kotak berisi konsep 
bukan kalimat. 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 63 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
0%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 5.3 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  16 hubungan yang sahih, dan 7 hirarki 
yang sahih Sementara itu peta konsep dari mahasiswa yang memiliki tingkat 
pemahaman terendah tidak memiliki satupun hubungan, hirarki, kaitan silang, 
maupun contoh yang sahih. Hal ini disebabkan tidak ada kata penghubung yang 
menyertai garis penghubung, karena tanpa adanya kata penghubung tidak dapat 
diketahui apakah hubungan, hirarki, maupun kaitan silang tersebut sahih atau tidak. 
Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata penghubung yang benar pada 
setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor maksimal dari peta konsep 
yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa dengan no. responden 
PEBI4418-2  yang memperoleh skor 15 dapat mencapai skor maksimal 27, 
mahasiswa dengan no. responden PEBI4418-6 yang memperoleh skor 37 dapat 
mencapai skor maksimal 47, mahasiswa dengan no. responden pebi4418-6 yang 
memperoleh skor 8 dapat mencapai skor maksimal 16, mahasiswa dengan no. 
responden PEBI4418-8 yang memperoleh skor 21 dapat memperoleh skor 
maksimal 40, mahasiswa dengan no. responden PEBI4418-10 yang memperoleh 
skor 0 dapat memperoleh skor 17, dan mahasiswa dengan no. responden 
PEBI4418-11 yang memperoleh skor 8 dapat memperoleh skor 15.  
 
c. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4426/ Bioteknologi dengan Topik: 
Sel Punca dan Penggunaannya dalam Berbagai Bidang Bioteknologi 
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Dari hasil analisis pada tabel 5.4 terlihat bahwa dari 8 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 2 mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep sesuai 
dengan yang ditugaskan, 4 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta konsep 
bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan, serta ada 2 
orang mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas peta konsep. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain: 
1) Semua garis penghubung  tidak disertai kata penghubung 
2) Masih ada kotak yang memuat beberapa konsep seharusnya satu kotak berisi 
satu konsep 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman semua mahasiswa yang mengembangkan peta konsep adalah 0%. Hal 
ini disebabkan tidak ada kata penghubung yang menyertai garis penghubung, 
karena tanpa adanya kata penghubung tidak dapat diketahui apakah hubungan, 
hirarki, maupun kaitan silang tersebut sahih atau tidak. Padahal, apabila mahasiswa 
mencantumkan kata penghubung yang benar pada setiap garis penghubung mereka 
dapat mencapai skor maksimal dari peta konsep yang mereka kembangkan. 
Sebagai contoh, mahasiswa dengan no. responden PEBI4426-1  yang memperoleh 
skor 0 dapat mencapai skor maksimal 25, dan mahasiswa dengan no. responden 
PEBI4426-4 yang memperoleh skor 0 dapat mencapai skor maksimal 55.  
 
d. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4205/ Ekologi  dengan Topik: 
Energi dan Materi Vital Bagi Organisme 
Dari hasil analisis pada tabel 5.5 terlihat bahwa dari 10 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 3 mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep sesuai 
dengan yang ditugaskan, 6 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta konsep 
bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan, serta ada 1 




Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain 
banyak  garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 59 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
0%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 4.5 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  4 hubungan yang sahih, 2 hirarki yang 
sahih, dan 5 contoh yang sahih.  Sementara itu peta konsep dari mahasiswa yang 
memiliki tingkat pemahaman terendah tidak memiliki satupun hubungan, hirarki, 
kaitan silang, maupun contoh yang sahih. Hal ini disebabkan tidak ada kata 
penghubung yang menyertai garis penghubung, karena tanpa adanya kata 
penghubung tidak dapat diketahui apakah hubungan, hirarki, maupun kaitan silang 
tersebut sahih atau tidak. Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata 
penghubung yang benar pada setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor 
maksimal dari peta konsep yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa 
dengan no. responden PEBI4205-6  yang memperoleh skor 19 dapat mencapai skor 
maksimal 24, mahasiswa dengan no. responden PEBI4205-9 yang memperoleh 
skor 0 dapat mencapai skor maksimal 22, dan mahasiswa dengan no. responden 
PEBI4205-10 yang memperoleh skor 0 dapat mencapai skor maksimal 32.   
 
e. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4314/ Fisiologi Hewan  dengan 
Topik: Sel Unit Struktural dan Fungsional Hewan 
Dari hasil analisis pada tabel 5.6 terlihat bahwa dari 8 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas hanya ada satu mahasiswa yang mengirimkan tugas peta 
konsep sesuai dengan yang ditugaskan, 4 mahasiswa yang mengembangkan tugas 
peta konsep bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan,  




Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain:,  
1) Masih ada garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
2) Contoh masih dituliskan dalam kotak, seharusnya tidak perlu ditulis di 
dalam kotak 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman yang dicapai adalah sebesar  40 %.  
 
Dari tabel 5.6 terlihat bahwa peta konsep mahasiswa tersebut memiliki  9 
hubungan yang sahih, 4 hirarki yang sahih, dan 9 contoh yang sahih. Padahal, 
apabila mahasiswa mencantumkan kata penghubung yang benar pada setiap garis 
penghubung Dia  dapat mencapai skor maksimal dari peta konsep yang di 
kembangkannya. Sebagai contoh, mahasiswa dengan no. responden PEBI4314-1  
yang memperoleh skor 38 dapat mencapai skor maksimal 55.  
 
f. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4522/ Konsevasi Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan  dengan Topik: Masalah dan Solusi Konservasi Sumber 
Daya Alam (Air, Udara, dan Energi) 
Dari hasil analisis pada tabel 5.7 terlihat bahwa dari 3 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas hanya 1 orang mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep 
sesuai dengan yang ditugaskan, dan 2 mahasiswa yang mengerjakan tugas bukan 
merupakan peta konsep tetapi membuat bagan 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain 
masih banyak  garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman yang dicapai adalah 63 %.  
 
Dari tabel 5.7 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa tersebut memiliki   30 
hubungan yang sahih, dan 6 hirarki yang sahih. Padahal, apabila mahasiswa 
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mencantumkan kata penghubung yang benar pada setiap garis penghubung mereka 
dapat mencapai skor maksimal dari peta konsep yang mereka kembangkan. 
Sebagai contoh, mahasiswa dengan no. responden PEBI4522-1  yang memperoleh 
skor 60 dapat mencapai skor maksimal 95.  
 
g. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4527/ Materi Kurikuler BiogiSMA  
dengan Topik: Perbanyakan Tumbuhan Melalui Kultur Jaringan  
Dari hasil analisis pada tabel 5.8 terlihat bahwa dari 16 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas,  hanya  2 mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep 
sesuai dengan yang ditugaskan, 12 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta 
konsep bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan, serta 
ada 2 orang mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas peta konsep. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain 
masih banyak garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung. 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 74 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
53%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 5.8 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  10 hubungan yang sahih,  5 hirarki yang 
sahih, dan 8 contoh yang sahih. Sementara itu peta konsep dari mahasiswa yang 
memiliki tingkat pemahaman terendah memiliki 26 hubungan yang sahih, dan 1 
hirarki yang sahih.  Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata penghubung 
yang benar pada setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor maksimal 
dari peta konsep yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa dengan 
no. responden PEBI4527-2  yang memperoleh skor 31 dapat mencapai skor 




h. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4107/ Morfologi Tumbuhan  dengan 
Topik: Modifikasi Akar, Batang, dan Daun 
Dari hasil analisis pada tabel 5.9 terlihat bahwa dari 7 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 3 mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep sesuai 
dengan yang ditugaskan dan  4 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta 
konsep bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan dan 
ada juga yang mengerjakan tugas bukan merupakan peta konsep tetapi membuat 
bagan. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain: 
1) Kata penghubung masih ada yang di dalam kotak,  
2) Banyak  garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
3) Masih ada kotak yang memuat beberapa konsep seharusnya satu kotak berisi 
satu konsep 
4) Contoh masih dituliskan dalam kotak, seharusnya tidak perlu menggunakan 
kotak. 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 65 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
42%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 5.9 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  17  hubungan yang sahih, 3  hirarki 
yang sahih, dan 30 contoh yang sahih. Sementara itu peta konsep dari mahasiswa 
yang memiliki tingkat pemahaman terendah memiliki 8 hubungan yang sahih, 4 
hirarki, dan 12 contoh yang sahih. Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata 
penghubung yang benar pada setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor 
maksimal dari peta konsep yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa 
dengan no. responden PEBI4107-1  yang memperoleh skor 40 dapat mencapai skor 
maksimal 69, mahasiswa dengan no. responden PEBI4107-2 yang memperoleh 
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skor 62 dapat mencapai skor maksimal 75, dan mahasiswa dengan no. responden 
PBEI4107-3 yang memperoleh skor 50 dapat mencapai skor maksimal 95.  
 
i. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4405/ Pembaharuan dalam 
Pembelajaran Biologi   dengan Topik: Pendekatan Kontekstual dalam 
Pembelajaran Biologi  
Dari hasil analisis pada tabel 5.10 terlihat bahwa dari 12 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 2 mahasiswa yang mengirimkan tugas peta konsep sesuai 
dengan yang ditugaskan, 7 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta konsep 
bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan dan ada juga 
yang mengerjakan tugas bukan merupakan peta konsep tetapi membuat bagan, 
serta ada 3 orang mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas peta konsep. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain: 
1) Kata penghubung masih ada yang di dalam kotak,  
2) Masih   garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
3) Masih ada kotak yang memuat beberapa konsep seharusnya satu kotak berisi 
satu konsep 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 77 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
63%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 5.10 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  41 hubungan yang sahih, dan 1 hirarki 
yang sahih Sementara itu peta konsep dari mahasiswa yang memiliki tingkat 
pemahaman terendah memiliki 33 hubungan, dan 1 hirarki yang sahih. Padahal, 
apabila mahasiswa mencantumkan kata penghubung yang benar pada setiap garis 
penghubung mereka dapat mencapai skor maksimal dari peta konsep yang mereka 
kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa dengan no. responden PEBI4405-4  yang 
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memperoleh skor 36 dapat mencapai skor maksimal 46, dan mahasiswa dengan no. 
responden PEBI4405-10  yang memperoleh skor 46 dapat mencapai skor maksimal 
60. 
 
j. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4303/ Pengembangan Kurikulum 
dan Pembelajaran Biologi   dengan Topik: Kecakapan Hidup (Life Skills) 
Dari hasil analisis pada tabel 5.11 terlihat bahwa dari 3 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas semuanya  mahasiswa yang mengembangkan tugas peta 
konsep sesuai dengan yang ditugaskan. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain 
masih banyak  garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung. 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 64 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
0%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 5.11 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  18 hubungan yang sahih, dan 2 hirarki 
yang sahih Sementara itu peta konsep dari mahasiswa yang memiliki tingkat 
pemahaman terendah tidak memiliki satupun hubungan, hirarki, kaitan silang, 
maupun contoh yang sahih. Hal ini disebabkan tidak ada kata penghubung yang 
menyertai garis penghubung, karena tanpa adanya kata penghubung tidak dapat 
diketahui apakah hubungan, hirarki, maupun kaitan silang tersebut sahih atau tidak. 
Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata penghubung yang benar pada 
setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor maksimal dari peta konsep 
yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa dengan no. responden 
PEBI4303-2  yang memperoleh skor 0 dapat mencapai skor maksimal 28, dan 
mahasiswa dengan no. responden PEBI4303-3 yang memperoleh skor 0 dapat 




k. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4310/ Perkembangan Hewan   
dengan Topik: Regenerasi  
Dari hasil analisis pada tabel 5.12 terlihat bahwa dari 6 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 3 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta konsep 
sesuai dengan yang ditugaskan, 2 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta 
konsep bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan dan 
ada juga yang mengerjakan tugas bukan merupakan peta konsep tetapi membuat 
bagan, serta ada 1 orang mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas peta konsep. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain: 
1) Kata penghubung masih ada yang di dalam kotak,  
2) Masih ada   garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 82 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
12%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 5.12 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  35 hubungan yang sahih, 6 hirarki yang 
sahih, 1 kaitan silang yang sahih, dan 5 contoh yang sahih.  Sementara itu peta 
konsep dari mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman terendah memiliki 7 
hubungan yang sahih, dan 1 hirarki yang sahih. Hal ini disebabkan tidak ada kata 
penghubung yang menyertai garis penghubung, karena tanpa adanya kata 
penghubung tidak dapat diketahui apakah hubungan, hirarki, maupun kaitan silang 
tersebut sahih atau tidak. Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata 
penghubung yang benar pada setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor 
maksimal dari peta konsep yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa 
dengan no. responden PEBI4310-2  yang memperoleh skor 12 dapat mencapai skor 
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maksimal 26, dan mahasiswa dengan no. responden PEBI4310-4 yang memperoleh 
skor 80 dapat mencapai skor maksimal 97 
 
l. Hasil Analisis Peta Konsep MPBO M.K PEBI4525/ Pembinaan Kehidupan 
Keluarga   dengan Topik: Hidup Sehat dan Sejahtera  
 
Dari hasil analisis pada tabel 5.13 terlihat bahwa dari 11 mahasiswa yang 
mengirimkan tugas ada 3 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta konsep 
sesuai dengan yang ditugaskan, 4 mahasiswa yang mengembangkan tugas peta 
konsep bukan untuk materi yang ada pada program MPBO yang ditugaskan dan 
ada juga yang mengerjakan tugas bukan merupakan peta konsep tetapi membuat 
bagan, serta ada 4 orang mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas peta konsep. 
 
Peta konsep yang dikembangkan mahasiswa belum sepenuhnya sesuai dengan 
aturan pengembangan peta konsep. Ketidaksesuaian  ini ditunjukkan antara lain: 
1) Kata penghubung masih ada yang di dalam kotak,  
2) Banyak  garis penghubung yang tidak disertai kata penghubung 
3) Masih ada kotak yang memuat beberapa konsep seharusnya satu kotak berisi 
satu konsep 
 
Untuk tingkat pemahaman mahasiswa terhadap peta konsep standar, tingkat 
pemahaman paling tinggi adalah 38 % dan tingkat pemahaman terendah adalah 
0%. Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi dapat dilihat dari 
jumlah kesahihan hubungan (proposisi), kesahihan hirarki, kesahihan kaitan silang, 
dan kesahihan contoh.  
 
Dari tabel 5.13 terlihat bahwa peta konsep dari mahasiswa yang memiliki 
pemahaman materi paling tinggi memiliki  2 hubungan yang sahih, dan 34 contoh  
yang sahih Sementara itu peta konsep dari mahasiswa yang memiliki tingkat 
pemahaman terendah tidak memiliki satupun hubungan, hirarki, kaitan silang, 
maupun contoh yang sahih. Hal ini disebabkan tidak ada kata penghubung yang 
menyertai garis penghubung, karena tanpa adanya kata penghubung tidak dapat 
diketahui apakah hubungan, hirarki, maupun kaitan silang tersebut sahih atau tidak. 
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Padahal, apabila mahasiswa mencantumkan kata penghubung yang benar pada 
setiap garis penghubung mereka dapat mencapai skor maksimal dari peta konsep 
yang mereka kembangkan. Sebagai contoh, mahasiswa dengan no. responden 
PEBI4525-4  yang memperoleh skor 36 dapat mencapai skor maksimal 48, 
mahasiswa dengan no. responden PEBI4525-6 yang memperoleh skor 0 dapat 
mencapai skor maksimal 40, mahasiswa dengan no. responden pebi4418-6 yang 
memperoleh skor 8 dapat mencapai skor maksimal 16, mahasiswa dengan no. 
responden PEBI4418-8 yang memperoleh skor 21 dapat memperoleh skor 
maksimal 40, dan mahasiswa dengan no. responden PEBI4525-11 yang 
memperoleh skor 25 dapat memperoleh skor 95.  
 
2.   Tingkat Pemahaman Mahasiswa Berdasarkan Peta Konsep yang Dihasilkan  
Dari  peta konsep tentang materi MPBO yang dihasilkan oleh mahasiswa terlihat 
bahwa pemahaman mahasiswa terhadap materi MPBO dapat dilihat dari semakin 
banyaknya konsep-konsep yang dapat diidentifikasi oleh mahasiswa dari materi 
yang dipelajarinya. Semakin banyak konsep yang teridentifikasi, mahasiswa akan 
dapat semakin banyak membuat proposisi-proposisi. Namun demikian, dilihat dari 
peta konsep yang dihasilkan walaupun banyak konsep yang teridentifikasi karena 
tidak disertai dengan kata penghubung maka jumlah proposisi yang sahih sangat 
sedikit karena tanpa ada kata penghubung tidak dapat diketahui apakah proposisi, 
hirarki, serta kaitan silang yang dihasilkan sahih atau tida. Selain itu, dari peta 
konsep yang dihasilkan  dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa 
belum maksimal, karena sebagian besar peta konsep masih bersifat linear dan belum 
banyak peta konsep yang menggambarkan adanya kaitan silang. Padahal kontribusi 
kaitan silang terhadap skor yang diperoleh sangat tinggi, yaitu sekitar 10 poin untuk 
satu kaitan silang.  
 
3.  Gambaran perbedaan tingkat  pemahaman antar mahasiswa peserta tutorial 
online  terhadap materi MPBO dilihat dari peta konsep yang dikembangkan 
mahasiswa 
Berdasarkan penilaian terhadap peta konsep yang dihasilkan dapat dilihat perbedaan 
tingkat pemahaman antar mahasiswa pesesrta tuton. Mahasiswa yang memahami 
materi yang dipelajari akan menghasilkan peta konsep dengan banyak proposisi, 
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hirarki, ada kaitan silang, dan memberikan banyak contoh. Sebaliknya, mahasiswa 
yang kurang memahami materi yang dipelajari akan menghasilkan peta konsep 
dengan sedikit hirarki, tidak ada kaitan silan dan memberikan sedikit contoh bahkan 
tidak ada contoh. 
 
4.  Peran Peta  Konsep Sebagai Tugas Tutorial Online Mata Kuliah Dalam 
Menumbuhkan Belajar Bermakna Bagi Mahasiswa  
Dari peta konsep yang telah dikembangkan oleh mahasiswa dapat dilihat sampai 
sejauh mana belajar bermakna telah terjadi pada mahasiswa. Semakin luas peta 
konsep yang dihasilkan menunjukkan pemahaman mahasiswa terhadap materi 
semakin komprehensif. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada kemampuan 
kognitif mahasiswa  telah terjadi proses belajar, sehingga apa yang dipelajari 
bermakna. 
 
5.  Tanggapan mahasiswa peserta tutorial online terkait dengan MPBO dan Tugas 
Pengembangan Peta Konsep Pada Tutorial Online 
a. Tanggapan mahasiswa peserta Tuton terkait dengan MPBO 
Dari 20 responden yang mengisi kuesioner diperoleh hasil bahwa sekitar 55% 
sudah mengetahui adanya MPBO, dan setelah mereka diberikan tugas untuk 
mempelajari MPBO sebanyak 70% menyatakan tidak mengalami kesulitan 
dalam mempelajari materi dalam MPBO dengan alasan materi mudah 
dimengerti, terpapar jelas, bahasa lebih mudah dipahami, tampilan tidak 
monoton, sangat mudah diakses. Sementara itu, sebanyak 30% mengalami 
kesulitan dengan alasan tidak ada yang langsung menjelaskan kalau tidak 
memahami materi, sinyal tidak bagus, materi dalam MPBO sangat banyak yang 
harus dipelajari,  penjelasan kurang rinci terutama gambar perlu diberbesar agar 
lebih jelas.  
Adapun tanggapan mahasiswa terkait dengan kualitas MPBO secara umum 
mereka menyatakan kualitas MPBO adalah baik, hal ini terlihat dari sebagian 
besar pernyataan mereka tentang aspek-aspek dalam MPBO menunjukkan rata-
rata diatas 3. Namun demikian, ada pula aspek yang diberi nilai di bawah 3 
yaitu terkait dengan animasi.  
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b. Tanggapan mahasiswa peserta Tuton terkait dengan Tugas Pengembangan Peta 
Konsep Pada Tuton  
Apabila dilihat dari tanggapan mahasiswa terkait dengan tugas pengembangan 
peta konsep pada tuton dapat dilihat bahwa senyanya 70 % menyatakan bereka 
mengerjakan peta konsep dengan alasan peta konsp sangat penting dalam 
membantu memahami materi mata kuliah, ingin memperoleh nilai yang baik, 
karena kebiasaan pada saat sekolah di SMA selalu ditugaskan untuk 
mengembangkan peta konsep, dan petunjuk pengembangan peta konsep sudah 
sangat jelas. Sementara itu,  sebanyak 30% menyatakan tidak mengerjakan peta 
konsep dengan alasan web sulit dibuka, terlambat mengerjakan tugas pada 
waktu yang telah ditentukan, dank arena jarang membuka MPBO. 
 
Terkait dengan panduan pengembangan peta konsep yang diberi kan sebanyak 
75% menyatakan peta konsep mudah dipahami dengan alasan karena sudah 
menggunakan bhasa yang baik dan sudah jelas.  Sedangkan sebanyak 25% 
menyatakan panduan pengembangan peta konsep tidak mudah karena materinya 
banyak dan perlu membaca berulang-ulang. 
 
Dalam mengembangkan peta konsep sebanya 45% mengalami kesulitan karena 
masih belum begitu memahami materi mata kuliah secara mendalam, minim 
penjelasan materi sehingga harus mcarimateri dari sumber yang lain, semua 
pokok bahasan penting, kurang bisa menggabungkan materi, ada beberapa 
bagian peta konsep yang harus dipahamilebihjauh terutama yang saling 
berhubungan, terbatasnya materi yang dimiliki, sulit dalammenentukan kata 
penghubung yang tepat. Sementara itu sebanyak 55% tidak mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan peta konsep karena pengembang hanya perlu 
memahami materi lebih runtut, karena selain sudah ada materinya juga sudah 
ada contoh.  
 
Sebanyak 85% responden menyaatakan dengan mengembangkan peta konsep 
dapat membantu dalam memahami materi yang dipelajari karena sangat 
terbantu dan lebih runtuk, bisa belajar memahami materi dengan singkat dan 
jelas, karena seluruh materi dapat dipahami, sebelum mengembangkan peta 
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konsep harus mempelajari materinya terlebih dahulu, materi jadilebih simpel 
sehingga mudah dipahami, dan peta konsep merupakan kesimpulan materi yang 
dipelajari. Sementara itu sebanyak 15% menyatakan peta konsep tidak 
membantu mereka dalam memahami materi yang dipelajari, namun tidak 
diperoleh alasan untuk jawaban ini.  
 
Sebanyak 85% menyatakan bahwa dengan mengembangkan peta konsep 
mereka dapat mengetahui sampai sejauh mana pemahaman mereka terhadap 
materi yang dipelajari dengan alasan karena mereka dituntuk untuk membaca 
semua materi, dengan bentuk peta konsep pemahaman menjadi lebih ringkas, 
peta konsep sudah merangkum keseluruhan konsep dalam materi pembelajaran. 
Sementara itu sebanyak 15% tidak dapat mengetahui sejauh mana pemahaman 
terhadap materi karena tidak semua konsep belum dipahami. 
 
Sebanyak 25% responden menyatakan bahwa pemberian tugas mempelajari 
materi dalam program MPBO dan menuangkan pemahaman terhadap materi 
tersebut dengan menggunakan peta konsep memberatkan mereka dengan alasan 
jam kerja cukup padat dan waktu untu belajar sedikit, tidak semua mahasiswa 
memahami ilmu komputer, materi harus dibaca secara seksama sehingga 
membutuhkan banyak waktu, dan karena keterbatasan materi yang dimiliki. 
Sementara itu senbanyak 75% responden menyatakan tugas tersebut tidak 
memberatkan karena menambah semangat untuk memahami seluruh materi, 
dengan mempelajari materi dalam program MPBO merasa terbantu dengan 
pembuatan konsep karena lebih mudah dalam menguasai materi, peta konsep 
merupakan inovasi baru dalam pembelajaran dan untuk seorang guru dapat 
mengajarkan dan langsung mengaplikasikan cara membuat peta konsep kepada 
muridnya, haya perlu penyesuaian, serta mempermudah dalam belajar. 
 
Sebanyak 80% responden setuju apabila pengembangan peta konsep dijadikan 
sebagai salah satu tugas tuon dengan alasan cukup mempantu untuk 
mempelajari materi, memaksa mereka untuk mempelajari materi, dan 
merupakan metode opimal dalam mempelajari seluruh materi, pembuatan peta 
konsep bisa menjadi tolak ukur kemampuan. Sementara itu sebanya 20% tidak 
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setuju peta konsep dijadikan salah satu tugas tuon karena belum ahli dalam 




 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Peta konsep dapat mengukur tingkat pemahaman mahasiswa S1 Pendidikan 
Biologi terhadap materi MPBO  
2. Peta konsep dapat mengambarkan adanya belajar bermakna pada mahasiswa  yang 
mempelajari materi melalui  MPBO hal ini ditunjukkan dengan semakin luas peta 
konsep yang dihasilkan menunjukkan pemahaman mahasiswa terhadap materi 
semakin komprehensif  
3. Perbedaan tingkat pemahaman antar mahasiswa yang mempelajari materi pada 
MPBO  dapat ditunjukkan oleh peta konsep yang dikembangkannya  
4.  Peta  konsep dapat digunakan sebagai tugas tutorial online dalam menumbuhkan 




1. Rancangan dari penelitian ini perlu disempurnakan  dan diterapkan pada tutorial 
online pada semester berikutnya. 
2. Penugasan mempelajari materi MPBO tidak harus sekaligus dihabiskan dalam satu 
inisiasi tetapi dapat dibagi ke dalam beberapa inisiasi tergantung dari keluasan 
materi yang dibahas dalam MPBO 
3. Tutor tuton perlu dilibatkan untuk mengembangkan peta konsep standar untuk 
materi dalam MPBO, sehingga hasil pencapaian peta konsep yang dikembangkan 
oleh mahasiswa benar-benar merupakan pencapaian dari peta konsep standar yang 
lebih valid 
4. Penugasan peta konsep selain dimasukkan ke dalam salah satu tugas inisiasi, dapat 
pula dijadikan sebagai tugas partisipasi dalam setiap inisiasi, dengan tujuan 
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Instrumen Penelitian :  
1. Panduan Pengembangan Peta Konsep 
PENYUSUNAN DAN PENILAIAN PETA KONSEP*) 
PENYUSUNAN PETA KONSEP 
Belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang 
relevan dalam struktur kognitif seseorang. Peta konsep merupakan salah satu alat untuk 
mengetahui apakah pada seseorang telah berlangsung belajar bermakna. Peta konsep 
merupakan pernyataan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-
proposisi. Proposisi-proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh 
kata-kata dalam suatu unit semantik. Dengan demikian, Peta konsep memegang peranan penting 
dalam belajar bermakna. Oleh karena itu, hendaknya kita pandai menyusun peta konsep untuk 
meyakinkan kita apakah belajar bermakna telah berlangsung pada diri kita. Ada beberapa 
langkah yang harus diikuti dalam membuat peta konsep yaitu: 
6. Tentukanlah konsep-konsep yang relevan dengan materi yang sedang kita pelajari 
7. Urutkanlah konsep-konsep itu dari yang paling inklusif ke yang paling tidak inklusif atau 
contoh-contoh 
8. Susunlah konsep-konsep tersebut, mulai dengan yang paling inklusif di puncak ke konsep 
yang paling tidak inklusif 
9. Hubungkanlah konsep-konsep itu dengan kata atau kata-kata penghubung untuk 
membentuk proposisi dan garis penghubung 
10. jika peta konsep sudah selesai, perhatikan kembali letak konsep-konsepnya dan bila perlu 
diperbaiki atau disusun kembali agar menjadi lebih baik dan berarti. 
 
Berikut ini dua contoh peta konsep yang disusun oleh siswa dari hasil pengamatannya tentang 




Gambar 1. Peta konsep tentang Tumbuhan 
 
Tumbuhan 























Gambar 2 Peta konsep dari pengamatan balok kayu yang membusuk 
(Diadaptasi dari Novak :1985 : 52) 
 
Apabila Anda menyusun peta konsep tentang suatu materi – tentang tumbuhan misalnya – 
tentunya tidak harus selalu sama seperti contoh di atas, atau tidak akan sama dengan peta 
konsep tentang tumbuhan yang disusun oleh teman Anda atau Siswa Anda.   
Dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan, diantaranya : 
a. menyelidiki apa yang telah diketahui peserta didik 
b. mempelajari cara belajar 
c. mengungkapkan konsepsi yang salah 




















































PENILAIAN PETA KONSEP 
Dalam menilai peta konsep, Novak dan Gowin (1985:36) memperhatikan empat kriteria 
penilaian, yaitu :  
1. kesahihan proposisi, yaitu hubungan antara dua konsep yang dihubungkan oleh kata-kata.  
Untuk setiap hubungan konsep yang valid diberi skor 1 
2. adanya hierarki, rangkaian dari dua konsep atau lebih yang digambarkan dibawah suatu 
konsep. Setiap hirarki yang valid diberi skor 5 
3. adanya kaitan silang, yaitu hubungan konsep antar hirarki. Setiap kaitan silang yang valid dan 
signifikan diberi skor 10.  
4. adanya contoh-contoh, yaitu contoh-contoh dari suatu konsep. Untuk contoh konsep yang 
valid diberi skor 1. 
 
Berikut ini disajikan model penskoran yang digunakan oleh Novak dan Gowin (1985:37): 
 
Gambar 3.  Model Penskoran Peta Konsep (Diadaptasi dari Novak dan Gowin  

































































Penskoran untuk model tersebut: 
Hubungan (jika valid) diberi skor  1  terdapat 14 hubungan jadi skornya  1x 14    = 14 
Hirarki (jika valid) diberi skor 5  terdapat 3 hirarki jadi skornya 5 x 3   = 15 
Kaitan silang (jika valid dan Signifikan) 
diberi skor 10 
 terdapat 2 kaitan silang Jadi skornya 10 x 2  = 20 
Contoh (jika valid) diberi skor 1         terdapat  4 contoh, jadi skornya   1 x 4     = 4 
  Skor total = 53 
       
     
*) Disarikan dari cara penyusunan peta konsep pada bukuTeori-teori belajar yang disusun oleh Ratna 
Wilis Dahar (1996) 
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Materi Inisiasi Ke …. 
Saudara mahasiswa, pada inisiasi kali ini kita akan membahas tentang “Metabolisme Karbohidrat 
Pada Tubuh Hewan” untuk itu silakan Anda mempelajari materi tersebut dengan mengakses 
program Materi Pengayaaan Mata Kuliah  Biokimia (PEBI437)  yang dapat diakses pada laman :  
http://www.ut.ac.id/html/suplemen/pebi4317/index.html 
Silakan Anda pelajari materi tersebut dengan cermat ,kemudian  tuangkanlah pemahaman Anda 
tentang materi tersebut kedalam sebuah peta konsep.  
Ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam membuat peta konsep yaitu: 
1. Tentukanlah konsep-konsep yang relevan dengan materi yang sedang kita pelajari 
2. Urutkanlah konsep-konsep itu dari yang paling inklusif (umum) ke yang paling tidak 
inklusif atau contoh-contoh 
3. Susunlah konsep-konsep tersebut, mulai dengan yang paling inklusif (umum) di puncak ke 
konsep yang paling tidak inklusif (khusus) 
4. Hubungkanlah konsep-konsep itu dengan kata atau kata-kata penghubung untuk 
membentuk proposisi dan garis penghubung 
5. jika peta konsep sudah selesai, perhatikan kembali letak konsep-konsepnya dan bila perlu 
diperbaiki atau disusun kembali agar menjadi lebih baik dan berarti. 
Berikut ini dua contoh peta konsep yang disusun oleh siswa dari hasil pengamatannya tentang 















1. Pada Inisiasi ke…. Anda telah ditugaskan untuk membuat peta konsep “Metabolisme 
Karbohidrat Pada Tubuh Hewan” dari program Materi Pengayaan Mata Kuliah Biokimia 
(PEBI4317). Sekarang  silakan Anda  upload  peta konsep tersebut  bersamaan dengan 
jawaban dari pertanyaan lain pada tugas ini.  (Jadi bagi Anda yang belum mengembangkan 
peta konsep, mohon dikembangkan terlebih dahulu peta konsepnya) 





4. Format Penilaian Peta Konsep 
Kode / Nama Mata 
Kuliah :   
  Nama Mahasiswa 1 :   
  
         Jumlah yang Valid     
Hubungan (jika valid)     = 0 
Hirarki (jika valid)    = 0 
Kaitan silang (jika 
valid dan Signifikan)  
   = 0 
Contoh (jika valid)          = 0 
    Skor total = 0 
     Catatan : Mohon diisi yang diberi warna kuning 
  
     Kode / Nama Mata 
Kuliah :   
  Nama Mahasiswa 2 :   
  
         Jumlah yang Valid     
Hubungan (jika valid)     = 0 
Hirarki (jika valid)    = 0 
Kaitan silang (jika 
valid dan Signifikan)  
   = 0 
Contoh (jika valid)          = 0 
    Skor total = 0 
     Catatan : Mohon diisi yang diberi warna kuning 
  
     Nama Mahasiswa ke n :   
  
         Jumlah yang Valid     
Hubungan (jika valid)     = 0 
Hirarki (jika valid)    = 0 
Kaitan silang (jika 
valid dan Signifikan)  
   = 0 
Contoh (jika valid)          = 0 
    Skor total = 0 




5. Contoh Kuesionair 
Yth. Ibu dan Bapak.  
Mahasiswa S1Pendidikan Biologi Peserta Tutorial Online Mata Kuliah: 
Biokimia (PEBI4317) Masa 2014.2  
 
     Kami memohon kesediaan Ibu dan Bapak untuk berpartisipasi mengisi dan melengkapi 
butir-butir pernyataan di bawah ini.  Informasi yang Ibu dan Bapak. berikan sangat 
berguna sebagai masukan untuk Prodi S1 Pendidikan Biologi dalam rangka meningkatkan 
layanan tutorial online pada masa yang akan datang.  Atas kerjasama dan partisipasi  Ibu 
dan Bapak, kami sampaikan terima kasih.  
Salam  
Ketua Program Studi Pendidikan Biologi  
 
DATA RESPONDEN 
Nama lengkap :  
NIM :  
UPBJJ :  
Alamat  lengkap :  
No HP :  
Jenis kelamin :  
Tanggal lahir/umur :  
 
I. Pertanyaan terkait dengan Program “Materi Pengayaan Mata Kuliah (Web Suplemen)”.   
http://www.ut.ac.id/html/suplemen/pebi4317/index.html 
 
Berilah tanda silang (x) pada tempat yang telah disediakan 
 
No Pertanyaan/Pernyataan Ya Tidak 
c.  Pada tutorial online yang Anda ikuti, Anda diminta untuk mempelajari materi dari 
program “Materi Pengayaan Mata Kuliah (Web Suplemen)”.  Apakah sebelumnya 
Anda sudah mengetahui adanya fasilitas program tersebut ?  
  
d.  Setelah Anda ditugaskan untuk mempelajari materi melalui Web Suplemen, 
apakah Apakah Anda mengalami kesulitan untuk mempelajari materi tersebut 
  






















3.  Saya mudah Mengakses laman Materi 
Pengayaan Matakuliah (Web Suplemen) 
    
4. Pendahuluan pada Program Web Suplemen 
"Biokimia (PEBI4317)" memberikan gambaran 
mengenai apa yang akan dipelajari 
    
5. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki tataletak menu yang baik 
    
6. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki penataan  materi yang runtut 
    
7. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki petunjuk navigasi yang jelas 
    
8. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki kemudahan link 
    
9. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
menggunakan bahasa yang efektif 
    
10. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
ilustrasi yang menarik 
    
11. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki kombinasi warna yang menarik 
    
12. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki animasi yang menarik 
    
13. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki tujuan pembelajaran yang jelas 
    
14. Penyajian materi dalam Program Web 
Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" mudah 
dipahami 
    
15. Dalam program Program Web Suplemen 
"Biokimia (PEBI4317)" terdapat latihan yang 
berguna untuk evaluasi diri terhadap 
pemahaman materi 
    
16. Program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" 
memiliki umpan balik terhadap latihan yang 
dikerjakan 
    
17. Materi dalam Program Web Suplemen 
"Biokimia (PEBI4317)" mengacu kepada materi 
yang dibahas dalam BMP (modul) "Biokimia 
(PEBI4317)" 
    
18. Materi dalam Program Web Suplemen 
"Biokimia (PEBI4317)" memperkaya materi 
yang dibahas dalam BMP (modul) "Biokimia 
(PEBI4317)" 
    
19 Pendapat Anda mengenai kualitas Program 
Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" secara 












II. Pertanyaan terkait dengan Tugas Pengembangan Peta Konsep Pada Tutorial Online Mata 
Kuliah Biokimia (PEBI4317)   
No Pertanyaan/Pernyataan Ya Tidak 
1. Apakah Anda mengerjakan tugas peta konsep yang diberikan dalam tutorial 
online mata kuliah "Biokimia (PEBI4317)" tentang materi yang sudah Anda 
pelajari pada program Web Suplemen "Biokimia (PEBI4317)" ? 
  





2 Apabila Anda mengerjakan tugas peta 
konsep, jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut 
Ya Tidak Alasan 
a. Apakah panduan mengembangkan  peta 
konsep mudah dipahami? (tuliskan 
alasannya) 




b. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan peta konsep? (tuliskan 
alasannya) 




c. Apakah dengan mengembangkan peta 
konsep dapat membantu Anda dalam 
memahami materi yang Anda pelajari? 
(tuliskan alasannya) 




d. Apakah dengan mengembangkan peta 
konsep Anda dapat mengetahui sampai 
sejauh mana pemahaman Anda terhadap 
materi yang dipelajari? (tuliskan alasannya)  
   
e. Apakah pemberian tugas mempelajari 
materi dalam program Web Suplemen dan 
menuangkan pemahaman Anda terhadap 
materi tersebut dengan menggunakan peta 
konsep memberatkan Anda?(tuliskan 
alasannya) 





f. Apabila di masa yang akan datang 
pengembangan peta konsep dijadikan 
sebagai salah satu tugas tutorial online, 
apakah Anda setuju? (tuliskan alasannya) 






Terimakasih atas kerjasama yang baik….. 
Kirimkan kuesioner yang sudah diisi ke alamat email:    




Contoh Hasil Pengembanga Peta Konsep Oleh Mahasiswa:  
PETA KONSEP  




2    ATP 
Transfer Elektron : 10 NADH                                 
        2 FADH 2 
30  ATP 
4    ATP 
Total ATP dari 1 molekul Glukosa = 38  ATP 
Metabolisme 
Karbohidrat pada 
tubuh hewan dan 
Manusia 













Hormon Insulin yang 
merangsang 
Glikogen 
Asam Piruvat Glukosa 6-phosfate 
Glikogenolisis 
Respirasi Sel 
Glikogen  Glukosa 
Adalah Dipecah menjadi  
Diatur  
Hormon Glukagon  
Glikolisis 





2    ATP 
2    ATP 
Transfer Elektron : 10 NADH                                 
        2 FADH 2 
30  ATP 
4    ATP 
Total ATP dari 1 molekul Glukosa = 38  ATP 
Dibagi 2 
Masih banyak  garis penghubung 





Biodata Ketua Tim Peneliti/Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap dengan gelar Mestika Sekarwinahyu, Dra, M.Pd 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Jabatan Fungsional Lektor 
4 NIP 196707281992032001 
5 NIDN 0028076701 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung, 28 Juli 1967 
7 E-mail tika@ut.ac.id 
8 No. Telepon/HP 0817186522 
9 Alamat Kantor  FKIP-UT Jl. Cabe Raya Pondok Cabe Tangerang 
Selatan 
10 No Telepon/Faks 0217490941 ext. 2014 / 0217434590 
11 Lulusan yang telah 
Dihasilkan 
 
12 Mata Kuliah Ampuan Evolusi dan Sistematika Mahluk Hidup, Biologi Sel, 
Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Biologi 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 S3 
Nama Perguruan 
Tinggi 
IKIP Bandung Universitas Pendidikan 
Indonesia Bandung 
 
Bidang Ilmu Pendidikan Biologi  Pendidikan IPA 
Konsentrasi Pendidikan 
Biologi Sekolah Lanjutan 
 
Tahun Masuk-Lulus 1986-1991 2004-2006  
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 S1 S2 S3 
Judul Skripsi/Tesis Perbandingan Pengaruh 
Hormon Gibberellin 
dengan Hormon Auxin 





(PBK) Interaktif terhadap 
Pemahaman Dan Retensi 
Mahasiswa pada Konsep 




C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Penelitian Pendanaan  
Sumber Jumlah (Juta Rp) 
1 2009 Penelitian Strategis Nasional: Model Pembelajaran 
Mandiri Dengan Kearifan Lokal bagi siswa 
Sekolah Dasar di Daerah Rawan Banjir (Ucu 
Rahayu, Sri Tatminingsih, Mestika Sekarwinahyu, 
Amalia Sapriati, Andayani, Trini Prastati) 
Dikti 100.000.000,- 
2 2010 Penelitian Strategis Nasional:  
Pengembangan Paket Pembelajaran Berbasis 
Kearifan Lokal untuk Siswa SD di Daerah Rawan 
Bencana (Ucu Rahayu, Amalia Sapriati, Mestika 
Sekarwinahyu, Sri Tatminingsih) 
Dikti 100.000.000,- 
3 2011 Kajian substansi Buku Materi Pokok Evolusi dan 
Sistematika Mahluk Hidup (PEBI4204) : Modul 1 
s.d Modul 4  (Mestika Sekarwinahyu, Ucu 
Rahayu) 
UT 20.000.000,- 
4 2012 Model Tutorial Online (Tuton) dengan Pende-katan 
Penugasan Peta Konsep Sebagai Upaya 
Menumbuhkan Belajar Bermakna pada Maha-
siswa S1 Pendidikan Biologi (Studi Kasus pada 
Tuton Mata Kulian Perkembangan Tum-buhan 
(PEBI4309) dan Mata Kuliah Evolusi dan 
Sistematika Mahluk Hidup (PEBI4204) (Mestika 
Sekarwinahyu, Ucu Rahayu) 
UT 30.000.000,- 
5 2013 Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar Sebagai  
Hasil Pembelajaran Metode Praktikum 





D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Pengabdian kepada Masyarakat Pendanaan 
Sumber Jumlah (Juta Rp) 
1 2008 Fasilitator pada School Based Profesional Develop-
ment “Peningnkatan Profesionalisme Guru Mate-
matika dan IPA melalui Strategi Pembelajaran dan 




2 2009 Sebagai penyaji dan fasilitator Peningkatan 
Profesional Berbasis Sekolah (School Based 
Professional Development) dengan Tema: Pening-
katan Kualitas Pembelajaran Guru Sekolah Dasar 
melalui Penggunaan Media dan Alat Peraga 




3 2010 Penyaji dan  Fasilitaor  kegiatan Peningkatan 
Profesional Berbasis Sekolah (School Based 
Professional Development) di yayasan Nurul Fikri 
dengan fokus peningkatan wawasan guru PAUD, 
SD, SMP, dan SMA tentang evaluasi hasil belajar 





4 2011 Melaksanakan kegiatan Abdimas Program Bantuan 
Sosial (Bansos) Universitas Terbuka kepada 
Masyarakat Tangerang Selatan, Kelurahan Pondok 
Cabe Udik dan Pondok Cabe Ilir pada bulan 
Oktober s.d Desember 2010  di Bidang 
KESEHATAN, 
UT  
5 2011 Sebagai Panitia dan Fasilitator  dalam kegiatan 
School Based Improvement Program dengan tema 
“Pemanfaatan Alat Peraga Matematika dan Kit 
Sains untuk Mengkonstruksi Pengetahuan Siswa 
SD terhadap Matematika dan Sains” pada tanggal 




6 2012 Sebagai Panitia dan Fasillitator pada kegiatan 
Pofessional Development School FKIP di Pulau 










E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Vol/No/Tahun 
1 Kajian Terhadap Kualitas Bahan Ajar 
Non Cetak Program S1 Pendidikan 
Biologi dalam Pembelajaran Inter-aktif 
SPJJ (Mestika Sekarwinahyu, Ucu 
Rahayu) 
Jurnal Pendidikan Terbuka 
Dan Jarak Jauh, LPPM UT, 
Vol. 10, No. 1, Maret 2009, 
halaman 38 – 50 
Vol. 10, No. 1, 
Maret 2009, 
halaman 38 – 50 
 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 
No Nama Pertemuan Ilmiah Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 Seminar Nasional 
“Perkembangan Biologi dan 
Pendidikan Biologi untuk 
Menunjang Profesionalisme”,  
 
“Pembelajaran Interaktif dalam SPJJ 
melalui Pembelajaran ber-bantuan 
Komputer pada Materi Substansi 
Hereditas dan Sintesis Protein” 
(Mestika Sekarwinahyu, Fransisca 
S. Tapilouw) 
FPMIPA UPI 
Bandung, 25 – 26 
Mei 2007  
2 Temu Ilmiah Nasional Guru II.  ”Pembentukan karater melalui 
Penerapan Model Pembelajaran 
Kreatif Produktif berbasis budaya” 
(Ucu Rahayu, Amalia Sapriati, 
Mestika Sekarwinahyu) 
Tangerang Selatan 
24 – 25 November 
2010 
3 Seminar Nasional FMIPA-UT, ”Penanaman Konsep Pemelihara-an 
Lingkungan di Daerah Rawan Banjir 
melalui pembelajaran kreatif 
produktif berbasis kearifan lokal” 
(Ucu Rahayu, Mestika S.) 
Taangerang, 4 Juli 
2011 
4 6th International Conference on e-
Learning, 
E-learning Portal for Student 
Teachers of Universitas Terbuka and 
Teachers in Indonesia (Aminudin 
Zuhairi,Andayani, Mestika Sekar-
winahyu, Rustam)    
UBC Canada 27 – 
28 Juni 2011 
5 Temu Ilmiah Nasional Guru III 
Tahun 2011  
 
Upaya Menanamkan Pengetahuan 
Mitigasi Bencana Gempa Bumi  
Kepada Siswa SD Melalui Paket 




6 International Conference on 
Education and Language 
Culture Based Learning to 




tanggal 28 – 30 
100 
 
No Nama Pertemuan Ilmiah Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
(ICEL) Sekarwinahyu) Januari 2013 
7 International Conference on 
Education Research and 
Innovation (ICERI): 
Strengthening the Ties 
Between Education and 
Researc 
Quality of The Modules 
Evolution: Case Study At Biology 
EducationStudy Program 




tanggal 16 – 17 
Mei 2013 
8 Seminar Nasional Riset 
Inovatif (Senari ke-1) 
Pengembangan Bahan 
Pembelajaran Praktikum untuk 
Mengenal Tumbuhan di Sekitar 







G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Buku Tahun Jumlah Hal Penerbit 
1 Buku Materi Pokok “Materi Kurikuler Bio-
logi SMP” (Modul 4: Struktur dan Fungsi 
Alat Tubuh Tumbuhan) 
2008 51 Universitas 
Terbuka 
2 Buku Materi Pokok “Materi Kurikuler Bio-
logi SMA” (Modul 6: Sistem Gerak, Tran-
sportasi, dan Pencernaan Pada organism) 
2009 74 Universitas 
Terbuka 
3 Buku Materi Pokok “Pengelolaan Labora-
torium IPA” (Modul 1: Manajemen 
Laboratorium) 
2010 43 Universitas 
Terbuka 
 
H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 
No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 






I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial lainnya dalam 5 
Tahun Terakhir 




     
 
J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 Rector UT Award : ”Ketua Program Studi 









Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum.  Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam pengajuan Hibah Penelitian Fundamental. 
 
Tangerang Selatan,  2014 
Pengusul,  
 





Biodata Anggota Tim Peneliti/Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap dengan gelar Dr. Ir. Amalia Sapriati, M.A. 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Jabatan Fungsional Lektor Kepala 
4 NIP 196008211986012001 
5 NIDN 0021086011 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung, 21 Agustus 1960 
7 E-mail lia@ut.ac.id, amaliasapriati@yahoo.co.id, 
amaliasutara@gmail.com 
8 No. Telepon/HP 021 7424557/ 085814411993 
9 Alamat Kantor  Universitas Terbuka, Jalan Cabe Raya, Pondok Cabe, 
Pamulang, Tangerang Selatan 15418 
10 No Telepon/Faks 021 7490941, pesawat 1608, Faksimili 021 74714740 
11 Lulusan yang Telah Dihasilkan  
12 Mata Kuliah Ampuan 1. Pembelajaran Biologi 2.Biologi Terapan 3.Ilmu Biologi 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 S3 
Nama Perguruan Tinggi Universitas 
Padjadjaran 




Bidang Ilmu Ilmu Peternakan  Psychological 




Tahun Masuk-Lulus 1979-1984 1990-1992 1997-2005 
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Manifest needs and job 






Praktikum IPA  
(2002) 
 
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber Jumlah (Juta Rp) 
1 2013 Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar Sebagai  
Hasil Pembelajaran Metode Praktikum (Amalia 
Sapriati, Mestika Sekarwinahyu) 
UT 63.000.000,- 
2 2011 Hubungan antara Implementasi dan Hasil 
Praktikum (Studi Kasus Mata Kuliah Praktikum 
IPA di SD dan Praktikum Biologi 2) (Amalia 
Sapriati dan Yoyoh Kurniawati) 
UT 30.000.000 
3 2011 Karakteristik Mahasiswa, Manfaat Tutorial On-
line dan Hasil Belajar Mahasiswa dalam Tuto-
rial Online (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Masa Registrasi 2011.1) 
(Anna Ratnaningsih, Amalia Sapriati, Leonard 
R Hutasoit) 
UT 30.000.000 
4 2010 Perbandingan Skor Hasil UAS Tertulis dan 
Ujian Berbasis Komputer/Sistem Ujian Online 
(UBK/SUO)” 
UT 20.000.000 
5 2010 Penelitian: “Pembentukan Karakter Siswa da-
lam Penerapan Pembelajaran (IPA) Kreatif Pro-
duk Berbasis Budaya” (sebagai anggota tim 
peneliti) 
Dikti 100.000.000 
6 2009 Penelitian:  “Model Pembelajaran (IPA) 
Mandiri Berbasis  Kearifan Lokal Bagi Siswa 
Sekolah Dasar Di Daerah Rawan Banji (Studi 
Kasus Di Wilayah Sragen, Jawa Tengah)” 





D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Pengabdian kepada Masyarakat Pendanaan 
Sumber Jumlah (Juta Rp) 
1 2012 Khitanan Masal di Universitas Terbuka UT  
2 2012 Development School FKIP (Pemanfaatan 
Sampah untuk Pupuk) di Pulau Pramuka 
Kepulauan Seribu pada tanggal 29 Juni 2012 
UT  
3 2011 School Based Improvement Program (Penulisan 
makalah Pemanfaatan kit sains untuk mengon-
truksi pengetahuan siswa SD) di SDN 
Pamulang Permai Tangerang Selatan 
UT  
4 2010 Bansos UT kepada masyarakat Tangerang  
Selatan (Masyarakat Pondok Cabe Udik dan 
Pondok Cabe Ilir), Oktober-Desember 2010 
UT  
5 2010 School Based Profesional Development (Pene-
litian Tindak Kelas dan Pengembangan Instru-
men Evaluasi Hasil Belajar) di Yayasan Nurul 
Fikri, Bogor 
UT  
6 2009 Monitoring pembangunan dan penataan saluran 
pembuangan limbah (sanitasi lingkungan) di 
RT 002, 003, 004 RW 09 Kelurahan Pondok 
Cabe Ilir Pamulangn Tangerang Selatan 
UT  
7 2009 School Based Professional Development (Pem-
buktian Konsep IPA melalui praktikum), 15 
Agustus 2009 di SD Kemang,  Bogor 
UT  
 
E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Vol/No/Tahun 
1 Judul Pembelajaran tentang Sanitasi 
untuk Siswa SD di Daerah Banjir 
(Amalia Sapriati dan Sri 
Tatminingsih) 
Prosiding Seminar Nasional 
Matematika, Sains, dan Teknologi 
Tahun 2011, tema Meningkatkan 
Kemandirian Masyarakat melalui 
Penerapan Matematika, Sains, dan 
Teknologi Inovatif, ISSN: 2088-0014 




No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Vol/No/Tahun 
2 Using Computer-Based Testing As 
Alternative Assessment Method of 
Student Learning in Distance 
Education 
The Turkish Online Journal of 
Distance Education, (TOJDE)“, 
ISSN 1302-6488 
Volume: 11, 
Number: 2,  
April 2010,  
3 Ujian Berbasis Komputer (UBK) 
Studi Kasus Penyelenggaraan Ujian 
(Amalia Sapriati dan Minrohayati)  
Jurnal Pendidikan Terbuka dan 




4 Model Pengembangan Alat Peni-
laian Praktikum Sains (Amalia 
Sapriati dan Isti Rokhiyah) 
Prosiding Seminar Nasional Pendi-
dikan 2009 dengan Tema Mening-
katkan Kualitas Pendidikan melalui 
Pembelajaran Inovatif untuk Mendu-
kung Terciptanya Manusia Cerdas 
Januari 2009 
 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 
No Nama Pertemuan Ilmiah Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1 Seminar Nasional Riset Inovatif 
(Senari ke-1) 
Pengembangan Bahan 
Pembelajaran Praktikum untuk 
Mengenal Tumbuhan di Sekitar 
untuk Siswa SD (Amalia Sapriati, 
Mestika Sekarwinahyu) 





2 The first International Conference on 
Education and Language (ICEL)  
Implementation of Science Practi-
cal Work at Faculty of Teacher 
Training and Educational Science, 
Universitas Terbuka, Indonesia 







3 Seminar Nasional Matematika, Sains, 
dan Teknologi Tahun 2012 
Menumbuhkan Kesadaran dalam 
Pengelolaan Energi melalui Pembe-




4 Seminar Hasil Penelitian, 21-23 
Desember 2011 
Karakteristik Mahasiswa, Manfaat 
Tutorial Online dan Hasil Belajar 
Mahasiswa dalam Tutorial Online 
(Studi Kasus Mahasiswa Jurusan 






No Nama Pertemuan Ilmiah Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
trasi 2011.1) (Anna Ratnaningsih, 
Amalia Sapriati, Leonard R. 
Hutasoit) 
 Seminar Hasil Penelitian, 21-23 
Desember 2011 
Hubungan antara Implementasi 
dan Hasil Praktikum (Studi Kasus 
Mata Kuliah Praktikum IPA di SD 
dan Praktikum Biologi 2) (Amalia 




5 Temu Ilmiah Nasional Guru III Tahun 
2011, tema Perspektif Pengajaran dalam 
Masyarakat Multikultural,  
Pembelajaran IPA SD Topik Bencana 
Gunung Meletus melalui Budaya 




6 Seminar Nasional dalam Rangka Wisuda 
Periode II Tahap II Tahun 2011, tema 
Peran Ujian Nasional dalam Standarisasi 
Kualitas Pendidikan 
Tantangan dan Harapan untuk 
Meningkatkan Kualitas Ujian 




7 Temu Ilmiah Nasional Guru II Tahun 
2010: Membangun Profesionalitas Insan 
Pendidikan yang Berkarakter dan 
berbasis Budaya 
Pembentukan Karakter Siswa dalam 
Penerapan Pembelajaran Kreatif 
Produktif Berbasis Budaya (Ucu 





8 The 24th ICDE World Conference in 
Indonesia on Exapanding Horizon-New 
Approaches to ODL  
Assuring Quality of Test Item Banking 
System to Enhance Quality and 
Flexibility of Examination System at 
Universitas Terbuka, Indonesia (Suci 
M. Isman, Amalia Sapriati, Aminudin 
Zuhairi) 
2-5 October 
2011 di Bali 
Indonesia 
9 The 24th ICDE World Conference in 
Indonesia on Exapanding Horizon-New 
Approaches to ODL   
Comparison between scores of paper-
based and computer-based 
examination results (Amalia Sapriati, 
Amalia Kusuma Wardini, Olivia 
Idrus) 
2-5 October 
2011 di Bali 
Indonesia 
10 Seminar  Hasil Penelitian Univer-sitas 
Terbuka Tahun 2010 “Meningkatkan 
Budaya Akademik melalui Peningkatan 
Kompetisi Penelitian” 
Perbandingan Skor Hasil UAS 
Tertulis dan Ujian Berbasis 





11 The 24th AAOU Annual Conference in 
Vietnam on Open Distance Learning 
Towards Building Sustainable Global 
 Managing examination in a large 
scale distance education system at 
October 26-28th, 
2010 di Hanoi, 
107 
 
No Nama Pertemuan Ilmiah Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
Learning Communication Universitas Terbuka, Indonesia Vietnam 
12 Seminar Nasional Pendidikan 2009 
dengan Tema Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan melalui Pembelajaran 
Inovatif untuk Mendukung Terciptanya 
Manusia Cerdas  
Makalah Model Pengembangan 
Alat Penilaian Praktikum Sains 
(Amalia Sapriati dan Isti 
Rokhiyah) 




G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Buku Tahun Jumlah Hal Penerbit 
1 BMP Pembelajaran IPA di SD,  Modul 2: Pende-
katan dalam Pembelajaran IPA, Modul 4: Keteram-
pilan Proses IPA di SD (bersama AA Ketut Budi-
astra), Modul 5: Media dan Alat Peraga dalam 
Pembelajaran IPA 
2007 38, 95,dan 59 Universitas 
Terbuka 
2 BMP Konsep Dasar IPA di SD, Modul 6: Ma-
kanan, Kesehatan, Penyakit dan Pencegahannya 
2008 69 Universitas 
Terbuka 
3 BMP Evaluasi Pembelajaran Biologi, Modul 7: 
Pengembangan Tes dalam Pembelajaran Biologi 
dan Modul 8 : Pengembangan Nontes dalam 
Pembelajaran Biologi 
2007 73 dan 62 Universitas 
Terbuka 
4 Bab Buku:  Development of Assessment in 
Universitas Terbuka  (Amalia Sapriati dan Isti 
Rokhiyah) dalam Buku “Universitas Terbuka: A 
Journey towards a Leading Open & Distance 
Education Institution 1984-2008” Center of Excel-
lence in Asia 2010 & the World  2020 (Editor 
Aminudin Zuhairi & Endang Nugraheni) 
2009  Universitas 
Terbuka 
 
H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 
No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 





I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial lainnya dalam 5 
Tahun Terakhir 




 -    
 
J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1 Rector Award: Dosen Teladan III 
Universitas Terbuka 
Universitas Terbuka 2011 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam pengajuan Hibah Penelitian Fundamental. 
 
Tangerang Selatan,  2013 
Pengusul,  
 
Dr. Ir. Amalia Sapriati, M.A. 
NIP. 196908211986012001 
 
